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ABSTRAK

Mufidah, Nia. 2019. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Program
Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Marno, M.Ag

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Adiwiyata

Manusia merupakan makhluk hidup yang senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan. Manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal pikiran, manusia
merupakan makhluk yang paling sempurna dan mulia. Allah SWT menjadikan
manusia sebagai (khalifatul ard) penjaga di muka bumi, yang mempunyai wewenang
untuk menjaga alam dan isinya untuk kemaslahatan manusia. Karena itulah yang
mendorong manusia agar memiliki kemampuan bersosial untuk melakukan interaksi
dengan lingkungannya. Bencana yang melanda Indonesia di sepanjang tahun 2018
merupakan hal yang harus mendapatkan perhatian yang serius. Dalam praktiknya,
kerusakan alam yang terjadi sekarang ini sudah ada di sekitar kita, bahkan tepat di
depan kita. Usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah yang bernaung di Adiwiyata di
MAN 1 Pasuruan dengan mengarahkan pola berfikir siswa melalui pengetahuan
tentang lingkungan, menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, mengembangkan
pengetahuan dan kreativitasnya, menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam
pada seluruh siwa di MAN 1 Pasuruan.

Tujuan dari penelitian ini untuk (1) mengetahui nilai-nilai pendidikan
agama islam pada program adiwiyata kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan.
(2) untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada
program adiwiyata kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan (3) mengetahui
factor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam
di MAN 1 Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan Kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan datanya melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Nilai-nilai pendidikan agama
Islam pada program adiwiyata kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan,
meliputi nilai akidah, dan nilai akhlak. (2) proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama islam pada program adiwiyata kegiatan jum’at bersih di MAN
1 Pasuruan dilaksanakan dengan beberapa tahap: 1. Tahap transformasi nilai, 2.
Tahap transaksi nilai, 3. tahap transinternalisasi (3) Faktor pendukung Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pasuruan yaitu adanya kepedulian warga sekolah. Sedangkan faktor penghambat
nilai-nilai pendidikan agama Islam pada program adiwiyata di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pasuruan yaitu tingkat kesungguhan seseorang dalam menjaga dan
merawat lingkungan yang berbeda-beda dan adanya pergantian kepala sekolah
yang mengakibatkan kendala pada kemajuan program adiwiyata di sekolah.
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ABSTRACT

Mufidah, Nia. 2019. The Internalization of Islamic Educational Values on
Adiwiyata Program in Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan.Thesis, Department
of Islamic Education , Faculty of Education and Teaching Jobs, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Advisor: Dr. Marno, M.Ag

Key Words: Internalization, Islamic Educational Values, Adiwiyata

Humans are living things who always interact with the environment.
Humans as creatures is endowed with minds, humans are the most perfect and
noble beings. Allah SWT made humans as (khalifatul ard), guards of the earth,
who have the authority to protect the nature and its contents for human benefit.
That drives people to have social skills to interact with their environment.
Disasters that hit Indonesia through out 2018 should get the serious attention. In
fact, the natural damage that is happening right now is around us, even right, it is
in front of us. The efforts that are carried out by the school, is under the auspices
of Adiwiyata in MAN 1 Pasuruan is directing students' thinking patterns through
knowledge about the environment, instilling habits that good, developing his
knowledge and creativity, instilling the values of Islamic religious education in all
students in MAN 1 Pasuruan.

The aims of this research are to (1) find out the values of Islamic education
in Adiwiyata program, the clean Friday at MAN 1 Pasuruan. (2) to find out the
process of internalizing the values of Islamic education in Adiwiyata program, the
clean Friday in MAN 1 Pasuruan (3) to find out the supporting and inhibiting
factors for the internalization of Islamic education values in MAN 1 Pasuruan.

This research uses a qualitative approach research method with descriptive
research types. However, the data collection is by observation, interviews, and
documentation.

The results of this research indicate that (1) Islamic education values in
Adiwiyata program, the clean Friday at MAN 1 Pasuruan include the values of
faith, and moral. (2) the process of internalizing Islamic education values on
Adiwiyata program, the clean Friday in MAN 1 Pasuruan is carried out in several
stages: 1. Value transformation stage, 2. Transaction value stage, 3. Trans-
internalization stage (3) Value supporting factor -The value of Islamic Education
in the Adiwiyata program in Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan, namely, the
awareness of the school community. Whereas, the inhibiting factor of Islamic
education values in Adiwiyata program at Pasuruan Madrasah Aliyah Negeri 1 is
the level of everyone's sincerity in maintaining and caring for the environments is
the different. Then, the change of headmasters results in obstacles to the progress
of the Adiwiyata program in schools.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Manusia merupakan makhluk hidup yang senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan. Manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal pikiran, manusia
merupakan makhluk yang paling sempurna dan mulia. Allah SWT menjadikan
manusia sebagai (khalifatul ard) penjaga di muka bumi, yang mempunyai

: - 1
wewenang untuk memanja alam dan isinya untuk kemaslahatan manusia.” Untuk

itu, kewajiban manusia untuk berinteraksi dengan alam adalah memanfaatkan
secara bertanggung jawab sesuai dengan etika lingkungan dengan menjaga dan
melestarikannya. Kelangsungan hidup manusia tergantung pada kemampuannya
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Manakala perubahan yang terjadi pada
lingkungan saat ini baik secara alamiah maupun campur tangan manusia, maka

akan menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup manusia. Inilah situasi yang

dikenal dengan sebutan “krisis lingkungan” yang menjadi sebuah isu global.2

Kesadaran adanya krisis lingkungan yang terjadi di dunia global saat ini
sebagai respon atas berbagai macam bencana lingkungan yang terjadi, seperti
pencemaran air, tanah dan udara. Kerusakan lingkungan hidup di dunia terutama

di Indonesia menjadi salah satu perhatian khusus. Kerusakan lingkungan menjadi

1Djimransyah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali tradisi,
Meneguhkan eksistensi, (Malang: UIN Malang press, 2007), hal. 35

Maizer Said Nahdi dan Aziz Ghufron. Etika Lingkungan Dalam Perspektif Yusuf Al-
Qardawi, (Jurnal Al Jamiah, 2006), him 196

1



pemicu pemanasan global yang diikuti oleh bancana alam, seperti kekeringan,
kebakaran hutan, banjir, dan tanah longsor.

Isu Lingkungan Hidup Nasional merupakan masalah yang serius
mengancam kemajuan pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia salah
satunya adalah nilai-nilai lingkungan hidup belum tertanam dengan kuat pada
masyarakat sehingga mereka kurang menghargai sumber daya alam dan pelayanan
lingkungan seperti encana-bencana lingkungan yang sering terjadi (banjir, lumpur,
kebakaran, erosi).3

Indonesia termasuk ke dalam 10 besar negara dengan jumlah penduduk
terbanyak di dunia. Hal ini tak pelak menimbulkan sejumlah persoalan lanjutan, di
antaranya adalah produksi sampah dan pembuangannya. Menurut data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia memproduksi sampah
hingga 65 juta ton pada 2016. Jumlah ini naik 1 juta ton dari tahun sebelumnya.

Bencana yang melanda Indonesia di sepanjang tahun 2018 merupakan hal
yang harus mendapatkan perhatian yang serius. Seperti berikut

Gempa bumi yang terjadi di Lebak Banten pada 23 Januari 2018 dengan

kekuatan 6.1 SR. gempa bumi tersebut menyebabkan kerusakan yang

cukup besar. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB),
menyatakan sebanyak 2.760 rumah rusak akibat gempa tersebut.

Kemudian terjadi lagi
Gempa dan tsunami terjadi di Kota Palu dan Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah pada 28 September 2018. Tercatat, setidaknya ada 13

gempa dengan kekuatan di atas 5 SR sejak pukul 14.00 WIB hingga 21.26
WIB. Korban meninggal akibat gempa bumi dan tsunami yang melanda

3 Lilin Budiati, Good Governance dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup, ( Bogor:
Ghalia Indonrsia, 2012), him 17



Kota Palu, Kabupakten Donggala, Sigi dan Parigi Sulawesi Tengah
tercatat mencapai 2.073 orang.

Isu tentang kerusakan alam dan lingkungan sekarang ini sudah bukan
hanya sekedar wacana, tetapi merupakan hal yang harus mendapatkan perhatian
yang serius. Dalam praktiknya, kerusakan alam yang terjadi sekarang ini sudah
ada di sekitar kita, bahkan tepat di depan kita di Negara kita sendiri di Indonesia.

Kementerian Negara dan Lingkungan Hidup merumuskan bahwa
kerusakan lingkungan hidup terjadi karena adanya tindakan yang menimbulkan

perubahan langsung sifat fisik sehingga lingkungan hidup tidak berfungsi lagi
dalam menunjang pembangunan berkelanjutan.5

Selanjutnya, masalah menjaga kelestarian lingkungan juga tidak akan
terlepas dari peran masyarakat itu sendiri,tanpa terkecuali di lembaga sekolah.
Masalah dilembaga sekolah mengenai menjaga kelestarian lingkungan perlu
diperhatikan. Terlebih siswa terkadang sering meremehkannya. Seperti siswa
membuang sampah sembarangan sehingga sampah berserakan dimana-mana yang
bisa menyebabkan adanya banjir, membeli makanan dikantin sekolah tanpa
melihat terlebih dahulu kualitas dan kelayakan makanan yang tidak mengandung
5P (, pengenyal, pemanis, perasa, pengawet, pewarna) yang tidak diperbolehkan
Departemen Kesehatan.

Untuk mengatasi masalah lingkungan hidup yang terjadi di sekolah, perlu

adanya solusi yang konkret. Dalam hal ini, pendidikan agama islam bisa dijadikan

4Ryana Aryadita, selama 2018, Gempa di Indonesia Meningkat 4.648 kali di banding 2017
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/12/29/10303711/selama-2018-gempa-di-indonesia-
meningkat-4648-kali-dibanding-2017

Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup melalui Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar,2013), him 8



https://megapolitan.kompas.com/read/2018/12/29/10303711/selama-2018-gempa-di-indonesia-meningkat-4648-kali-dibanding-2017
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/12/29/10303711/selama-2018-gempa-di-indonesia-meningkat-4648-kali-dibanding-2017
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/12/29/10303711/selama-2018-gempa-di-indonesia-meningkat-4648-kali-dibanding-2017

alat untuk menumbuhkan kecintaan dan kesadaran untuk mengelola lingkungan
hidup yang merupakan usaha pendidikan yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
dan keterampilan serta kesadaran tentang masalah lingkungan hidup melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan pembiasaan pengelolaan lingkungan
hidup.

Pendidikan lingkungan hidup berperan besar bagi kesejahteraan dan
kesinambungan hidup masyarakat. Rendahnya pemahaman dan keterampilan
menjaga kelestarian lingkungan hidup menjadikan masyarakat rentan terprovokasi
oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab dalam membangun tata kehidupan
komunitas yang harmonis di muka bumi. Ketiadaan pengetahuan berlingkungan
membuat manusia memenuhi kebutuhan dan kepuasan dengan menjadikan alam
sekitar sebagai alat pemuas kebutuhan. Dimana alam membutuhkan peran
manusia untuk tumbuh secara berkelanjutan yang pada akhirnya dapat bermanfaat
untuk kepentingan hidup manusia beserta generasinya.

Perwujudan pendidikan agama islam dalam usaha pelestarian lingkungan yaitu
terselenggaranya lembaga pendidikan yang berwawasan lingkungan.
Pengembangan program pendidikan lingkungan hidup oleh Kementrian
Lingkungan Hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui program

Program Adiwiyata dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri
ad

6 Program adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Lingkungan Hidup yang
diluncurkan pada tahun 2006 sebagai salah satu upaya untuk implementasi pengembangan
pendidikan lingkungan hidup di Indonesia. Lihat Pande Made Kutanegara, dkk, Membangun
Masyarakat Indonesia Peduli Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014),
him 42



Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2013 tentang pedoman Pelaksanaan Program
Adiwiyata.”

Langkah vyang ditempuh oleh Kementrian Lingkungan Hidup juga
menyasar pada dunia pendidikan. Hal ini tidak diragukan karena dunia pendidikan
merupakan tempat yang penting untuk melahirkan generasigenerasi muda yang
berkarakter. Langkah itu diwujudkan dengan adanya program pendidikan
lingkungan hidup (PLH). Dengan bekerjasama dengan Departemen Pendidikan
Nasional, pada tahun 2013 Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan

program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah melalui program Adiwiyata.8

Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah dalam rangka menyelamatkan
dan melindungi bumi ini dari kerusakan, maka kita sebagai manusia telah
menjalankan amanah yang diberikan oleh Allah sebagai khalifah di bumi.
Amanah yang seharusnya dilaksanakan sebagai hamba Allah yang beriman yang
tugasnya tidak lain adalah menyembah. Perwujudan iman seseorang tidak hanya
dilihat dari ucapannya tetapi juga dari tindakan dan perilakunya dalam
melaksanakan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Termasuk perintah
untuk menjaga bumi ini serta larangan untuk merusaknya.
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan

" Ibid, him 42

8Kementrian_ Lingkungan Hidup, “Informasi Mengenai Adiwiyata”, dalam
http://www.menlh.go.id, diakses 20 September 2018



diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al- A’raaf(7):56)9

Berdasarkan data sekolah, MAN 1 Pasuruan mendirikan sekolah berbasis
Adiwiyata pada tahun 2014. Awal sekolah MAN 1 Pasuruan mendirikan sekolah
berbasis adiwiyata dikarenakan menginginkan sekolah yang berbudaya
lingkungan, selain itu disamping untuk menjaga pelestarian lingkungan tetapi juga
untuk mencegah adanya kerusakan dan pencemaran lingkungan. Usaha yang
dilakukan oleh pihak sekolah yang bernaung di Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan
dengan mengarahkan pola berfikir siswa melalui pengetahuan tentang lingkungan,
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, mengembangkan pengetahuan dan
kreativitasnya, menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam pada seluruh siwa
di MAN 1 Pasuruan. Usaha tersebut dilakukan untuk menanamkan pendidikan
karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan.

MAN 1 Pasuruan, berdasarkan piagam penghargaan dari menteri
lingkungan hidup dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI telah ditetapkan
sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional 2015, yang telah memenuhi standar yang
ditetapkan oleh sekolah Adiwiyata yang terdiri dari 4 (empat) komponen,
yaitu:membuat kebijakan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan,
melaksanakan kurikulum berbasis lingkungan, mengadakan kegiatan lingkungan
yang berbasis partisipatif, dan mengelola sarana pendukung di Sekolah yang
ramah Lingkungan.

Sesuatu yang menjadikan daya tarik adalah MAN 1 Pasuruan yang

merupakan sekolah madrasah yang memiliki profil keagamaan berusaha

9AI—Qur’an 7:56



meningkatkan penanaman karakter yang baik bagi seluruh siswanya. Selain itu
juga MAN 1 Pasuruan memiliki program adiwiyata yang sangat menarik. Diantara
program yang menjadi ciri khas program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan adalah
kegiatan jum’at bersih. Kegiatan jum’at bersih ini dilakukan oleh seluruh siswa
kecuali yang mengikuti kajian juma’t sejati. Kegiatan jum’at sehat merupakan
kegiatan membersihkan keseluruhan yang ada disekolah. Sedangkan kegiatan
kajian jum’at sejati merupakan kegiatan kajian yang mana mendatangkan para
tokoh muslim untuk mendapatkan pencerahan sehat jasmani dan rohaninya.
Tujuan diadakannya kegiatan jum’at bersih ini agar siswa memiliki rasa tanggung
jawab membersihkan lingkungan, dan mampu menanamkan karakter pada diri
siswa dan menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Dalam kegiatan jumat
bersih ini menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ada di MAN 1
Pasuruan.

Berdasakan uraian di atas, maka penulis tertarik mengambil judul
“Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata di
MAN 1 Pasuruan” agar mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam program
adiwiyata yang terdapat di sekolah MAN 1 Pasuruan.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian dalam skripsi
sebagai berikut:

1. Apa sajakah nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata

dalam kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan?



2. Bagaimana proses Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada
program Adiwiyata dalam kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan?
3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang dicapai
adalah:
1. Mengetahui nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata
dalam kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan.
2. Mengetahui proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada
program Adiwiyata dalam kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan.
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan.
D. Manfaat Penelitian

Dengan tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan penelitian ini akan dapat
bermanfat:

1. Manfaat secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi
pengembangan khazanah keilmuan, sebagai bahan referensi pada
perpustakaan Univeritas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
terlebih pada aspek meningkatkan kualitas program sekolah dalam
meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan adanya program

Adiwiyata.



2. Manfaat secara praktis

a. Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai
agama Islam bagi siswa melalui program-program adiwiyata yang terdapat
di sekolah.

b.Bagi guru
Dengan adanya penelitian ini, guru diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pengajaran di sekolah yang berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada program adiwiyata yang terdapat di sekolah.

c. Bagi lembaga
Dengan adanya penelitian ini diharapkan lembaga di MAN 1 Pasuruan
agar lebih meningkatkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan
memberikan kontribusi bagi pihak sekolah dalam melaksanakan program-
program di sekolah yang berwawasan lingkungan
d. Bagi peneliti lain
Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai studi perbandingan
bagi peneliti lain yang relevan dengan pembahasan tentang internalisasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam pada program adiwiyata.
E. Originalitas Penelitian
Setelah peneliti mencari referensi yang relevan dengan judul skripsi yang
akan diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa judul atau objek yang

hampir sama. Diantaranya adalah:
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Tesis yang ditulis oleh khoirul anam jurusan Pendidikan Agama Islam.
Program Pascasarjana Magister Pendidikan Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Ponorogo dengan judul “Implementasi pembelajaran PAI pada
Program Adiwiyata Berbasis Partisipatif di SMAN 1 Badegan”. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk
mengetahui implementasi pembelajaran PAI pada program adiwiyata berbasis
partisipatif di SMA Negeri 1 Badegan. 2. Untuk mengetahui hambatan yang

dihadapi pada program adiwiyata di SMA Negei 1 Badegan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Badegan Ponorogo
menggunakan jenis kualitatif. Dalam penelitian dengan pendekatan-pendekatan
studi kasus, pengumpulan data menggunakan interview, observasi dan
dokumentasi. Analisis dan intrepretasi data merupakan tahap yang harus dilewati
oleh seorang peneliti dalam lingkup penelitiannya. Adapun urutannya setelah
tahap pengumpulan data, data analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif

berbentuk content analysis (analisa makna).

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Dalam Implementasi
Pembelajaran PAI Adiwiyata Partisipatif Berbasis Program di SMA Negeri 1
Badegan yang mengajari PAI sebagai saluran basis pengetahuan yang berasal dari
Al-Quran dan hadits pada dasar-dasar di sekolah tinggi Adiwiyata Negei 1
Badegan, sehingga guru PAI diberi wewenang untuk menjadi motivator bagi
siswa dan teman-teman guru tentang pelestarian lingkungan alam. 2. Kendala
yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran Islam dalam program partisipatif

berdasarkan SMA Adiwiyata Negei 1 Badegan sering ditemukan upaya
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penyadaran, yaitu orang sadari itu tidak mudah. Ada siswa yang peduli terhadap

lingkungan, ada juga siswa yang kurang peduli

No. Nama Peneliti, Judul,
Bentuk
(Skripsi/Tesis/Jurnal/dll) Persamaan | Perbedaan | Orisinilitas
Penerbit, dan Tahun
Penelitian
| Sholihin Tri Bagaskara, Penelitian Nilai-nilai Penelitian
Internalisasi Nilai-nilai yang pendidikan yang
Pendidikan Agama Islam dilakukan agama islam dilakukan
berbasis Toleransi Antar tentang yang lebih focus
Umat Beragama di SMA pelaksanaan |dilakukan pada
Negeri 1 Kraksaan nilai-nilai berbasis internalisasi
Kabupaten Probolinggo, pendidikan toleransi nilai-nilai
Skripsi, Jurusan Pendidikan |agama islam |umat pendidikan
Agama Islam, Fakultas IImu | yang beragama agama Islam
Tarbiyah dan Keguruan, dilakukan pada
Tempat
Universitas Islam Negeri dilembaga . program
penelitian:
(UIN) Maulana Malik pendidikan adiwiyata
SMA
Ibrahim Malang, 2017 .
Nergeri 1 Tempat
Kraksaan penelitian:
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Program Pascasarjana
Magister Pendidikan Agama
IslamUniversitas

Muhammadiyah Ponorogo

Kabupaten
Probolinggo
| Khoirul Anam, Penelitian ini | Penelitian
Implementasi pembelajaran [sama-sama |yang
PAI pada Program pendidikan dilakukan
Adiwiyata Berbasis agama islam | lebih focus
Partisipatif di SMAN 1 pada ke
Badegan, Tesis, jurusan program implementasi
pendidikan agama islam, adiwiyata pembelajaran

PAI pada
program
adiwiyata
yang
berbasis
sebuah

partisispatif

Tempat
penelitian:
SMAN 1

Badegan

MAN 1

Pasuruan
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F. Definisi Istilah

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih mengarah dan terfokus pada

permasalahan yang akan dibahas, seklaigus untuk menghindari persepsi lain

mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai

definisi istilah.

a.

C.

Internalisasi

Internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, sadar
tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam kepribadian.10 Sedangkan
Fuad lhsan memaknai internalisasi sebagai upaya yang dilakukan untuk
memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwa sehingga menjadi miliknya.11 Penulis

menyimpulkan bahwa internalisasi sebagai proses penanaman nilai kedalam
jiwa seseorang melalui binaan, bimbingan sehingga nilai tersebut tercemin

pada sikap dan perilaku yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-Nilai PAI

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam adalah ada pada determinasi yang
terdiri dari cara pandang, aturan dan norma yang ada pada pendidikan Islam
yang selalu berkaitan dengan akidah, ibadah, syariah, dan akhlak.
Adiwiyata

Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik

dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai

256

1OJ.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal

11Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal 155
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norma serta etika yang_tdapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya
i

kesejahteraan hidup

a dan menuju kepada cita-cita pembangunan

berkelanjutan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh tentang

penelitian ini, maka sistematika yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini berisikan penguraian tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah,

sistematika pembahasan.
KAJIAN PUSTAKA

Membahas mengenai deskripsi teoritis tentang integrasi nilai-nilai

pendidikan agama islam dalam program Adiwiyata, yang meliputi:
METODE PENELITIAN

Membahas tentang metode penelitian kualitatif, meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis

data, dan prosedur penelitian.
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BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

BAB V

BAB VI

Membahas tentang uraian yang terdiri atas paparan data penelitian
dan temuan penelitian yang mencakup sejarah singkat berdirinya
sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan , visi dan misi
sekolah, tujuan sekolah, struktur organisasi, keadaan sarana di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan, serta hasil temuan data yang
meliputi program adiwiyata pada kegiatan jum’at bersih di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Menjelaskan tentang secara global dari semua pembahasan dengan
menyimpulkan semua pembahasan dan memberi saran dalam
integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada program
adiwiyata dalam kegiatan jum’at bersih dan kegiatan kajian jum’at
sejati di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan. Tujuannya adalah
untuk mempermudah pembaca dalam mengambil intisari dari

pembahasan.

PENUTUP

Bab ini membahasa tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian dan implikasi teoritis dan praktis
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KAJIAN TEORI

A. Internalisasi Pendidikan Agama Islam
1. Internalisasi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai

penghayatan, terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan

keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan
: : 1
dalam sikap dan perilaku.
Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam bahasa

Indonesia internalisasi mempuunyai arti proses. Internalisasi diartikan

sebagai penghayatan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui
pembinaan, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.2

Internalisasi adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan serta
mendalam melalui binaan, bimbingan, dan sebagainya. Dengan demikian
internalisasi merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam diri pribadi
seseorang melalui binaan, bimbingan dan sebagainya agar ego menguasai
secara mendalam suatu nilai serta menghayati sehingga dapat tercemin dalam
sikap dan tingkah laku sesuai dengan standaryang diharapkan.

Internalisasi diartikan sebagai penggabungan dan penyatuan sikap, standar
tingkah laku, pendapat, dan seterusnya didalam kepribadian. Sedangkan

menurut Reber, sebagimana dikutip Mulyana mengartikan internalisasi

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), hal 439

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia’, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989) hal 336

16
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sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi
merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik, dan aturan-aturan
baku pada diri seseorang. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman
nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap.
Internalisasi ini akan bersifat permanen dalam diri seseorang. Lain lagi
menurut Ihsan yang memakai internalisasi dalam upaya yang dilakukan untuk
memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa sehingga menjadi miliknya. Jadi
masalah internalisasi ini tidak hanya berlaku pada pendidikan agama saja,

tetapi pada semua aspek pendidikan menengah, pendidikan tiggi, dan
. 3
sebagainya.

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa internalisasi merupakan suatu
penanaman nilai ke dalam pribadi seseorang melalui binaan, bimbingan dan
sebagainya sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan perilaku yang
dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari atau dapat dikatakan menyatu
dengan pribadinya.

Pendapat lain mengungkapkan bahwa Internalisasi adalah proses injeksi
nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat
makna realitas empiris. Nilai-nilai tersebut bisa dari agama, budaya,
kebiasaan, hidup, dan norma social. Pemikiran atas milaiilmiah yang
mewarnai pemaknaan dan penyikapan manusia terhadap diri, lingkungan dan
kenyataan disekelilingnya. Dalam konteks agama, pada pendakwah adalah

orang yang sangat berperan dalam fase ini. Obyektifitas disebut sebagai

3Lukis Alam, Internaliasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan Tinggi
Umum Melalui Lembaga Dakwah Kampus. Jurnak Istawa No. 1. 11
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upaya re-definisi nilai yang sudah terinjeksi pada system of believe dalam
kesadaran diri manusia. Dalam fase ini muncul pertanyaan Kkritis, tentang
fungsi, mater, urgensi, dan beberapa hal terkait dengan nilai yang sudah
dipahami tersebut. Hasil perenungan kembali yang terkadang dibumbui
dengan tindakan kontemplatif ini, terkadang melahirkan proposisi nilai atau
pemahaman baru secara subyektif finggap lebih baik dari proposisi
sebelumnya.

Sedangkan internalisasi yang dihubungkan dengan agama Islam dapat
diartikan sebagai proses memasukkan nilai-nilai agam aislam secara penuh ke
dalam hati, sehingga ruh dari jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama.
Internalisasi nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh
dan diteruskan degan kesadaran akan pentingnay agama islam, serta
ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.
Internalisasi ini dapat melalui pintu institutional yakni melalui pintu
perorangan khususnya para pengajar dan juga pintu material perkuliahan atau
kurikulum melalui pendekatan material, tidak hanya terbatas pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam saja tetapi juga melalui kegiatan lainnya
misalnya kegiatan jum’at bersih pada program adiwiyata.

Dalam proses internalisasi yang akan dikaitkan dengan nilai-nilai

pendidikan agama Islam peserta didik ada tiga tahap yang mewakili proses

e - 4
terjadinya internalisasi sebagai berikut:

# Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal 153
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1. Tahap Tranformasi Nilai: Tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh pendidik dalam menginfromasikan nilai-nilai yang baik
dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara
guru dan siswa.

2. Tahap Transaksi Nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara guru dan siswa
yang bersifat timbal balik.

3. Tahap Transinternalisasi: Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Pada tahap ini hanya dilakukan dengan komunikasi verbal
tetapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi tahap ini komunikasi
kepribadian secara aktif.

B. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, ajaran agam Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukuran

. . 5
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama islam merupakan suatu
usaha mengasuh dan membimbing peserta didik agar senantiasa bisa

memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu mengjayati tujuan, yang

5Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: TERAS, 2007), cet ke-1 him 12
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pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai

pandangan hidup.

Tayar yusuf mengartikan pendidikan agama islam sebagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa
kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir pendidikan agama islam
adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran islam.

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya transfer
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi
muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh akrena itu, maka akan
mencakup dua hal yaitu mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan

nilai-nilai atau akhlak islam, mendidik siswa-siswi untuk memperlajari

. : . . 4 6
materi ajaran islam subjek berupa pengetahuan tentang ajaran islam.

Jadi pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui bimbingan, pengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

. Dasar Ideal Pendidikan Agama Islam

® bid, him 13
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Fungsi dasar ialah sebagai landasan untuk berdfirinya sesuatu dan

memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai.7

Dasar ideal pendidikan agama islam merupakan identik dengan ajaran
islam itu sendiri. Keduanya bersumber dari sumber yang sama, yaitu Al-
Qur’an dan Hadits. Dasar yang di kembangkan dalam pemahaman para

ulama dalam bentuk:
1) Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakamn kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad Saw. sebagai pedoman hidup bagi umat manusia

yang membawanya adalah suatu ibadah dan mendapat |oahala.8

Pengertian Al-Qur’an dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
kitab suci umat islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad dengan perantara Malaikat Jibril untuk dibaca,

dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup uamt

. 9
manusia.

Setiap mukmin yang memercayai Al-Qur’an, mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya itu. Di antara
kewajiban dan tanggung jawabnya itu, ia mempelajari Al-Qur’an dan

megajarkannya.

7Ramayu|is, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), Cet ke-1, him 53
8 A. Chaerudji Abdul Chalik, Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Diadit Media, 2007), Cet ke-1
him 15

Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
Cet. Ke-2 him 33
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Nabi Muhammad Saw. sebagai pendidik pertama, pada masa awal

pertumbuhan Islam, telah menjadikan Al-Qur’an sebgai dasar

pendidikan islam di samping sunnah beliau sendiri.10

Kedudukan Al-Qur’an merupakan sumber utama pendidikan Islam

bisa dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiri.

Firman Allah:
a3d) T3 (s1h3 4 lsalix) (o) &GN S Gl U g
SRT
OyeR

Dan Allah tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab ini, melainkan
supaya kamu bisa menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi sebuah petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman. (QS. Al-Nahl(16):64)

Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang telah diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Al-Qur’an ialah petunjuk yang lengkap dan juga merupakan
pedoman bagi kehidupan manusia, yang meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia yang bersifat universal. Al-Qur’an merupakan
sumber pendidikan yang lengkap berupa pendidikan social, akidah,
akhlak, ibadah, dan muamalah. Sebagaimana yang diungkapkan
Azyumardi Azra bahwa “Al-Qur’an mempunyai kedudukan yang
paling depan dalam pengambilan sumber-sumber pendidikan lain-nya.
Semua proses dan kegiatan pendidikan harus berorientasi pada prinsip

nilai-nilai Al-Qur’an.

10 \anna Khalil Al-Qattan, Alih Bahasa Mudzakir AS, Studi llmu-ilmu AL-Quran,
(Jakarta: PT Pustaka Litera AntarNusa, 2000), Cet. Ke-5, him 54
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2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah sunnah Rsulullah.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw. menjadi sumber utama
pendidikan agama islam karena Allah Swt. Menjadikan Muhammad

sebagai suri teladan bagi umatnya.

Firman Allah Swit:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik. (QS Al-Ahzab(33):21)

Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah
Swt. Maksud dari pengakuan adalah kejadian atau perbuatan orang lain
yang diketahui Rasulullah tetapi beliau membiarkan saja kejadian atau
perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua
sesudah Al-Qur’an seperti Al-Qur’an, sunnah juga berisi akidah dan
syariat sunnah berarti petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup
manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi

manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah

menjadi guru dan pendidik utama.11

Sunnah mencerminkan prinsip manifestasi wahyu dalams segala
perbuatan, perkataan, dan taqriri Nabi. Maka beliau menjadi teladan

yang harus diikuti.

117 akiah Daradjat, lmu Pendidikan Islam, Op. Cit, him 21
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Nabi mengajarkan dan mempraktikkan sikap dan amal baik kepada
isteri dan sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktikkan pula
seperti yang dipraktikkan Nabi dan mengajarkan pula kepada orang
lain. Perkataan atau perbuatan dan ketetapan Nabi inilah yang disebut

hadis atau sunnah.

Konsep dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw

menurut Ramayulis, sebagai berikut.

a) Disampaikan sebagai rahmatan il alamin (QS Al-
Anbiya(21):107).

b) Disampaikan secara universal.

c) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (QS Al-Hijr

(15):9).

d) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas pendidikan

(QS Al-Syura (42):48).

e) Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi (uswah hasanah) bagi

umatnya (QS Al-Ahzab (33):21).%

Ada tiga fungsi sunnah terhadap Al-Qur’an dalam pandangan

ahli-ahli ushul, sebagaiman dijelaskan Muhammad ‘Ajjad al-khatib

da13lam Muhammad Alim sebagai berikut.

12Ramayulis, Op. Cit, him 56
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1) Sunnah berfungsi mendukung atau menegaskan suatu

ketentuan yang dibawa Al-Qur’an.

2) Sunnah berfungsi memperjelas atau merinci (menafsirkan) apa

yang telah digariskan dalam Al-Qur’an.

3) Sunnah berfungsi menetapkan hokum yang tidak terdapat di

dalam AI—Qur’an.14
3) Perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat

Pada masa khulafaur Rasyidin sumber pendidikan dalam Islam sudah
mengalami perkembangan. Selain yang ada dalam Al-Qur’an dan
sunnah, juga perkataan, sikap, dan perbuatan para sahabat nabi Saw.
Perkataan mereka dapat dipegang karena Allah sendiri di dalam Al-

Qur’an yang memberikan pernyataan.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam ialah sesuatu yang diharapkan
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan,
karena merupakan usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap

dan tingkatan-tingkatan, selanjutnya bertahap dan bertingkat. Tujuan

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembemtukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Agung, 2006), Cet ke-1, him 190
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pendidikan merupakan semua keseluruhan dari kepribadian seseorang,

berkenaan dengan segala aspek kehidupannya.15

Tujuan pendidikan agama Islam adalah menanamkan takwa dab
akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia
yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran islam. Tujuan tersebut
didasarkan pada proposisi bahwa pendidikan islam adalah bimbingan
terhadap tumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan

hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi

. ! 16
berlakunya semua ajaran islam.

Jadi, tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah membina
manusia agar menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT baik
secara individual maupun secara komunal dan sebagai umat seluruhnya.
Setiap orang semestinya menyerahkan diri kepada Allah karena penciptaan

jin dan manusia oleh Allah adalah untuk menjadi hamba-Nya yang

memperhambakan diri (beribadah) kepada-Nya.17
Tanggung Jawab Pendidikan Agama Islam
1) Tanggung Jawab Keluarga

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak mereka,

karena dari orang tualah anak mula-mula dapat menerima pendidikan.

him 28

(Jakarta:

15 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), Cet ke-2,

16 Baihagi AK, Mendidik Anak dalam Kandungan Menurut Ajaran Pedagogis Islam,
1IZ%aruI Ulum Press, 2000), Cet ke-1, him 13
Ibid, him 14
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Bisa dikatakan, bentuk pertama dari pendidikan terdapat di dalam

kehidupan keluarga.

Pada umumnya pendidikan dalam keluarga itu bukan berpangkal
tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan
menididk, melainkan karena kodrati suasana dan strukturnya
memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi

pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh

. - . 18
memperngaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.

Keluarga memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya, terutama orang tua, yaitu ibu dan ayah. Sejak
seorang anak lahir, ibunya selalu ada di sampingnya. Bahkan sejak dalam
kandungan pun pendidikan harus mulai diberikan oleh orang tua,
terutama ibunya, yaitu melalui metode pengikutsetaan. Ketika mau
berwudhu, shalat, membaca Al-Qur’an, ibunya mengajak anaknya sambil
mengelus perutnya, missal dengan ucapan: ayo nak sholat, mengaji dan

lain sebagainya.

Pendidikan agama Islam itu merupakan pendidikan yang sangat
penting sekali, sehingga orang tua harus mampu mengarahkan
pendidikannya di bidang keagamaan. Seorang anak sejak dini harus

mampu membaca Al-Qur’an, sudah bisa melaksanakan shalat, puasa, dan

18Zakiyah Daradjat, Op. Cit, Cet ke-5, him 35
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lain sebagainya. Semua itu tergantung kepada orang tua dalam

mengarahkan dan membimbingnya.
2) Tanggung jawab sekolah

Sekolah sebagai institusi resmi di bawah kelolaan pemerintah,
menyelenggarakan kegiatan pendidikan secara berencana, sengaja,
terarah, sistematis, oleh para pendidik pofesional dengan program yang
dituangkan ke dalam kurikulum dengan jangka waktu tertentu dan diikuti

oleh seluruh peserta didik di setiap jenjang pendidikan tertentu.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang di dalamnya
terdapat kurikulum tertulis dan penanggung jawab pendidikan untuk anak
di sekolah adalah guru. Karena guru merupakan pendidik profesional,
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul

sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul orang tua.

Sekolah merupakan tempat pendidik untuk mengajar anak-anak,
memiliki peraturan-peraturan atau undang-undang yang harus ditaati oleh
anak didik, juga sebagai lembaga pendidikan formal yang melakuakn

dasar yang pokok, yaitu mendidik semua peserta didik dengan

pendidikan yang s.beenarnya.19

Dalam belajar di sekolah, guru dan cara mengajarnya merupakan

factor yang penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi

19 Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hida Karya
Agung, 1990), Cet ke-3, him 29
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rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru

mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya, bisa turun

menetukan hasil belajar yang dapat dicapai anak.20

3) Tanggung jawab masyarakat

Dilihat dari konsep pendidikannya, masyarakat merupakan
sekumpulan banyak orang dengan berbagai ragam kualitas diri, mulai
dari yang tidak berpendidikan sampai kepada yang berpendidikan tinggi.
la adalah laboratorium besar tempat anggotanya mengamalkan semua
keterampilan yang dimiliki-nya. Di samping itu, masyarakat juga

A - 21
termasuk pemakai dari para anggotanya.

Tanggung jawab pendidikan agama Islam bukan saja terletak pada
keluarga atau sekolah saja dan masyarakat pun besar seklai pengaruhnya

terhadap pendidikan anak-anak, terutama pendidikan agama Islam.

Tanggung jawab pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung

jawab moral dari setiap orang dewasa baik secara perorangan maupun

.22
kelompok social.

Jadi, tanggung jawab dalam Islam bersifat perorangan dan sosial.
Selanjutnya, siapa yang memiliki syarat-syarat tanggung jawab

perbuatannya dan perbaikan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab

him 84

2SAIex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), Cet ke-1, him 250
Fuad, Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipat, 1996), Cet ke-1,

22Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, Op. Cit, him 45
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terhadap perbuatan orang-orang yang berada di bawah pemerintah,

pengawasan tanggungannya, dan perbaikan masyarakat.
5. Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly, karakteristik pendidikan
Islam itu ada lima, yaitu: Pendidikan Islam selalu mempertimbangkan dua
sisi kehidupan duniawi dan ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya,
pendidikan islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti, pendidikan

islam bermisikan pembentukan akhlakul karimah, pendidikan Islam
diyakini sebagai tugas suci, dan pendidikan Islam bermotifkan ibadah.23

Secara lebih jelas karakteristik pendidikan agama Islam sebagai berikut.

1) Pendidikan agama Islam selalu memperhatikan dua sisi kehidupan
dunia dan ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya. Pendidikan
Islam laksana mata uang yang memiliki dua muka, yaitu: 1) sisi
keagamaan yang merupakan wahyu Allah dan Sunnah Rasul,
berisikan hal-hal mutlak dan berada di luar jangkauan indera dan
akal budi manusia untuk memahami hakikat kehidupan; 2) sisi
pengetahuan berisikan hal-hal yang mungkin dapat diindera dan
diakali, berbentuk pengalaman factual maupun pengalaman piker,

baik yang berasal dari wahyu dan sunnah maupun dari para

23bjamaluddin Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
1999), him 11-13.
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pemeluknya (kebudayaan).24 Pendidikan agama Islam selalu

memerhatikan keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.

2) Karakteristik pendidikan agama Islam yang kedua ini menjelaskan
bahwa pendidikan agama islam merujuk pada aturan-aturan yang
sudah pasti, harus selalu mengikuti aturan atau garis-garis yang
sudah jelas dan pasti, serta tidak dapat ditolak atau ditawar. Aturan
itu, yaitu wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, semua
yang terlibat dalam pendidikan agama islam harus berpedoman pada

wahyu Tuhan tersebut.

3) Pendidikan Agama Islam bermisikan pembentukan akhlakul
karimah, Pendidikan Agama Islam selalu menekankan pada
pembentukan hati nurani, menanamkan dan mengembangkan sifat-
sifat ilahiyah yang jelas dan pasti, baik dalam hubungan dengan
manusia, hubungan manusia dengan Maha Pencipta, maupun dengan

alam sekitar.

Salah satu misi penting yang diemban Rasulullah ke dunia adalah
menyempurnakan akhlak mulia. Di antara akhlak mulia yang sering
yang disebut di dalam Al-Qur’an tercemin dalam sifat-sifat

kerasulan yang ada pada pribadi Nabi Muhammad Saw., seperti sifat

fathanah, amanah, siddiq, tabligh, dan syaja ’ah.25

4) Pendidikan Agama Islam diyakini sebagai tugas suci

2;‘lbiol, him 12
Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani, (Jakarta: Misaka Galiza, 2001), him 36
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Pada umumnya, kaum muslimin  berkeyakinan bahwa
penyelenggaraan pendidikan islam merupakan bagian dari misi

risalah.
5) Pendidikan islam bermotifkan ibadah

Karakteristik pendidikan agama Islam yang terkahir adalah
mengenai perilaku di dalam pendidikan agama islam merupakan

ibadah yang akan mendapatkan pahala dari Allah Swt.
C. Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam a. Pengertian Nilai

Kata value yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, menjadi nilai,

berasal dari dari bahasa Latin value atau bahasa Perancis kuno valoir. Sebatas

arti denotifnya, valere-valoir, value, atau nilai dapat dimaknai harga.26
Dari segi bahasa nilai diartikan sebagai:
1) Harga (dalam taksiran harga),

2) Harga sesuatu (uang misalnya), jika diukur atau ditukarkan dengan

yang lain,
3) Kepandaian,

4) Kadar: mutu: banyak sedikit isi,

%6 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta 2011),
him 7
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5) Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.27

Pengertian diatas yang mendekati dengan penelitian ini adalah definisi
yang kelima, Karena dari definisi yang telah disebutkan yang lebih sesuai
dengan pembahasan yang akan diteliti dalam penelitian ini, yang sesuai
yaitu definisi yang kelima, yang ditulis peneliti adalah sebuah ukuran
yang sifatnya bukan dapat ditakar atau diukur dari segi fisik, melainkan
yang sifatnya abstrak. Dan disamping itu, penelitian ini mempunyai

persamaan dengan pengertian nilai dalam segi istilah sebagai berikut:

a) Nilai sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat, yang sifatnya
membedakan individuy atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang

diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara tujuan akhir

tindakan.28

b) Cara berfikir dan tingkah laku secara ideal dalam sejumlah

: : .29
masyarakat diarahkan atau dibentuk oleh nilai-nilai.

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai
sebagai berikut: nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan

salah yang menuntut pembuktian empiric, melainkan penghayatan

2Twis Poerdaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994),
him. 690
28Rohmat Mulyana, Op. Cit, him. 7
Basrowi, pengantar Sosiologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1998), him 83
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yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.30 Sedangkan menurut

Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu
(system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang

memberi arti (manusia yang meyakini).
b. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

Suatu sistem pendidikan Islam akan memiliki sebuah ciri atau
corak yang melekat padanya. Corak tersebut dapat kita sebut sebagai nilai
pendidikan Islam. Nilai pendidikan Islam dipengaruhi oleh ciri-ciri dari
agama Islam itu sendiri. Nilai yang terdapat dalam pendidikan Islam itu
adalah sesuatu yang berasal dari semua ajaran-ajaran Islam dan tidak akan
pernah keluar dari konteks tersebut. Nilai pendidikan Islam juga berfungsi
sebagai pembeda dan juga tanda pengenal bahwa pendidikan tersebut

bernafaskan agama Islam.

Jika nilai merupakan sebuah keyakinan, maka nilai pendidikan
Islam adalah merupakan sekumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang
saling terkait yang berisi ajaran-ajaran Islam guna memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya manusia yang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai
dengan norma atau ajaran Islam. Pokok dari nilai pendidikan Islam sendiri
yang harus ditanamkan pada anak yaitu nilai pendidikan Akidah, nilai

pendidikan ibadah , serta nilai pendidikan akhlak.

30HM. Chabibh Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him 61
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Nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai pendidikan yang di dalamnya terdapat unsur-
unsur ajaran agama islam. penanaman dan pengembangan nilai-nilai ini
sangat perlu karena juga mengembangkan aspek-aspek lainnya, misalnya

kepribadian, etika, moral, dan lain-lain.

Menurut Zakiah Drajat dalam Haironi (2006), salah satu dari empat nilai
pokok yang ingin disampaikan melalui proses pendidikan Islam yaitu nilai-
nilai esensial. Menurutnya, nilai esensial adalah nilai yang mengajarkan
bahwa ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini, untuk memperoleh
kehidupan ini perlu ditempuh cara-cara yang diajarkan agama yaitu lewat
pemeliharaan hubungan yang baik dengan Allah dan sesama manusia. Jadi,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada dua nilai yang akan ingin ditanamkan
melalui proses pendidikan dalam ajaran agama Islam yaitu: nilai tentang
ketaatan kepada Allah SWT dan nilai yang mengatur hubungan sesama
manusia. Berikut merupakan beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam

pendidikan agama Islam.

a. Nilai Agidah

Kata agidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-yakidu, agdan yang
artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata tersebut dibentuk kata
Agidah. Nilai agidah erat kaitannya dengan nilai keimanan Kemudian Endang

Syafruddin Anshari mengemukakan agidah ialah keyakinan hidup dalam arti
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khas yaitu pengikraran yang bertolak dari hati.31 Pendapat Syafruddin tersebut

sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak yaitu dalam Islam agidah adalah
iman atau keyakinan. Aqgidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih
dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan

penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.

Jadi agidah adalah sebuah konsep yang mengimani manusia seluruh
perbuatan dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut. Agidah islam
dijabarkan melalui rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid
ulluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik, agidah islam berkaitan
pada keimanan. Penanaman agidah yang mantap pada diri akan membawa
kepada pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swt. Abdurrahman
An-Nahlawi mengungkapkan bahwa “keimanan merupakan landasan aqidah

yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk membangun pendidikan agama

, W32
islam”.

b. Nilai Ibadah

Ibadah merupakan elemen penting dalam agama, Ibadah adalah suatu
wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah Swt.1s Ibadah
juga merupakan kewajiban agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek
keimanan. Keimanan merupakan pundamen, sedangkan ibadah merupakan

manisfestasi dari keimanan tersebut.i9 Menurut Nurcholis Madjid:

31Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam, (Jakarta,
Raja Wali, 1990), cet-2, him. 24.

32Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Gema Insani Press, tth), h.84
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Dari sudut kebahasaan, “ibadat” (Arab: ‘ibadah, mufrad; ibadat, jamak)
berarti pengabdian (seakar dengan kata Arab ‘abdyang berarti hamba atau
budak), yakni pengabdian (dari kata ‘“abdi”, abd) atau penghambaan diri
kepada Allah Swt, Tuhan yang maha Esa. Karena itu dalam pengertiannya
yang lebih luas, ibadat mencakup keseluruhan kegiatan manusia dalam hidup
di dunia ini, termasuk kegiatan “duniawi” schari-hari, jika kegiatan itu

dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri

kepada Tuhan, yakni sebagai tindakan bermoral.33 Abu A’alal Maudi

menjelaskan pengertian ibadah sebagai berikut: “Ibadah berasal darikata Abd
yang berarti pelayan dan budak. Jadi hakikat ibadah adalah penghambaan.
Sedangkan dalam arti terminologinya ibadah adalah usaha mengikuti
mhukum dan aturan- aturan Allah Swt dalam menjalankan kehidupan sesuai

dengan perintahnya, mulai dari akil balig sampai meninggal

... 34
dunia”.

Dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran islam yang tidak dapat
dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan bentuk perwujudan dari
keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan
oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki akan
semangkin tinggi pula keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah cermin atau
bukti nyata dari agidah.

c. Nilai Akhlak

33 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadi3[14a, 1995), him. 57.
Abdul A’ala al-Maududi, Dasar-dasar Islam, (Bandung, Pustaka, 1994), him. 107.
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Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak , baikpula menurut
agama, dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga menurut akhlak.
Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki oleh seseorang.

Akhlak menurut Ahmad Amin adalah beroriwntasi kepada perkara baik
dan buruk yang menjadi pilihan bagi setiap manusia dalam memecahkan
berbagai masalah kehidupan. Akhlak merupakan suatu sifat mental manusia
dimana hubungan dengan Allah Swt dan dengan sesama manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Baik atau buruk akhlak disekolah tergantung pada
pendidikan yang diterimanya.

Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu akhlak
kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak kepada lingkungan.

a) Akhlak kepada Allah Swt

Akhlak kepada Allah Swt dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan taat
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan
sebagai khalik.

b) Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tampa bantuan
manusia lain, orang kaya membutuhkan pertolongan orang miskin begitu juga
sebaliknya, bagaimana pun tingginya pangkat seseorang sudah pasti
membutuhkan rakyat jelata begitu juga dengan ratyat jelata, hidupnya akan
terkatung-katung jika tidak ada orang yang tinggi ilmunya akan menjadi

pemimpin.
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c) Akhlak terhadap lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa.
Manusia sebagai khalifah dipermukaan bumi ini menuntut adanya interaksi
antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam yang
mengandung pemeliharaan dan bimbingan agar setiap maklhuk mencapai
tujuan penciptaanya. Sehingga manusia mampu bertangung jawab dan tidak
melakukan kerusakan terhadap lingkungannya serta terbiasa melakukan yang
baik, indah, mulia, terpuji untukmenghidari hal-hal yang tercela.

D. Adiwiyata

a. Pengertian Adiwiyata

Adiwiyata merupakan nama program pendidikan lingkungan hidup.
Program ini dicanangkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dalam rangka
menekan kerusakan lingkungan dengan melibatkan peran serta masyarakat.
“Adiwiyata” berasal dari dua kata, yaitu ,,Adi dan,,Wiyata“. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata “Adi” bermakna ,unggul®, ,besar”, s6
Sedangkan kata “Wiyata” bermakna ,,pengajaran®, ,,pelajaran®.

Sekolah adiwiyata adalah Sekolah yang peduli lingkungan yang sehat,
bersih serta lingkungan yang indah. Pendidikan lingkungan hidup adalah
suatu proses untuk membangun populasi manusia di dunia yang sadar dan
peduli terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan segala masalah yang yang
berkaitan dengannya, dan masyarakat yang memiliki pengetahuan,

keterampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk bekerja
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sama, baik secara individu maupun secara kolektif untuk dapat memecahkan
berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya masalah baru.

Pada awalnya penyelenggaraan PLH di Indonesia dilakukan oleh Institut
Keguruan Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta pada tahun 1975. Pada tahun
1977/1978 rintisan Garis-garis Besar Program Pengajaran Lingkungan Hidup
diujicobakan di 15 Sekolah Dasar Jakarta. Pada tahun 1979 di bawah
koordinasi Kantor Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan
Lingkungan Hidup (Meneg PPLH) dibentuk Pusat Studi Lingkungan (PSL) di
berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta, dimana pendidikan Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL mulai dikembangkan).

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman
Pendidikan Nasional (Ditjen Dikdasmen Depdiknas), menetapkan bahwa
penyampaian mata ajar tentang kependudukan dan lingkungan hidup secara
integratif dituangkan dalam kurikulum tahun 1984 dengan memasukan materi
kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam semua mata pelajaran pada
tingkat menengah umum dan kejuruan. Prakarsa Pengembangan Lingkungan
Hidup juga dilakukan oleh LSM. Pada tahun 1996 disepakati kerjasama
pertama antara Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Negara
Lingkungan Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun 2010.
Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan tahun 2005, pada tahun 2006
Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan
lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui

program Adiwiyata.
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b. Tujuan dan Prinsip dasar Program Adiwiyata

C.

Menurut informasi dari Kementrian Lingkungan Hidup, tujuan program
Adiwiyata adalah: Mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab

dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata
kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.35

Tujuan program Adiwiyata adalah menciptakan kondisi yang baik bagi
sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyandaran warga sekolah,
sehingga di kemudian hari warga sekolah tersebut dapat turut bertanggung
jawab dalam upaya-upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup dan
pembangunan berkelanjutan.

Sedangkan prinsip dasar pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada
dua prinsip dasar berikut ini:

1) Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang
meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai
tanggungjawab dan peran.

2) Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan
terus menerus secara komprehensif.

Komponen Adiwiyata :

Dalam mencapai sebuah tujuan program Adiwiyata sendiri, terdapat 4 (empat)

komponen program yang yang harus dipenuhi sebagai satu kesatuan yang utuh

dalam mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat komponen yang dimaksudkan

tersebut adalah:

% Kementerian Lingkungan Hidup, informasi mengenai tujuan adiwiyata
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1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan

2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan

3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan
d. Adiwiyata menurut Islam

Jika bahasan tentang Adiwiyata mengarah kepada lingkungan, maka kita
juga akan membahas mengenai lingkungan dalan Islam. Di dalam ayat Al-
Qur“an sendiri banyak ditemukan ayat yang berkaitan dengan lingkungan.
Yang berarti bahwa Islam juga sangat peduli terhadap lingkungan dan juga
termasuk ke dalam ajaran yang harus dikerjakan oleh umat Islam. Bahkan
dalam pola hubungan yang telah diajarkan oleh Islam, hal ini telah masuk ke
dalam pokok ajaran Islam yang berupa perintah untuk berakhlak baik
terhadap lingkungan sekitar.

Dalam kaitannya dengan Islam, bahasan ini akan berkaitan dengan fungsi
penciptaan manusia di alam semesta. Manusia diciptakan di dunia ini dengan
tujuan khusus, yaitu sebagai pengemban amanah dari Allah swt. Alasan
manusia dibebankan dengan amanah tersebut dikarenakan manusia adalah
sebaik-baiknya makhluk yang telah diciptakan Allah. Dari amanah tersebut

dijelaskan bahwa manusia diberi tugas dan amanah sebagai khalifah di bumi.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif.
Memahami definisi penelitian kualitatif itu sangat penting sebelum peneliti

melakukan penelitian. Secara umum metode penelitian itu diartikan sebagai cara
. i 1
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Menurut

Sugiyono, dari penjelasan tersebut terdapat empat kata kunci, yaitu cara ilmiah,
data, tujuan, kegunaan tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti

. 2
merupakan instrument kunci.

Sementara itu, Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Juga menurut
pendapat Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang fundamental bergantung pada pengamatan manusia

dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam

bahasannya dan peristilahannya.3

Lebih jelasnya menurut Rahardjo, penelitian kualitatif merupakan aktifitas

ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandun%: Alfabeta, cet. 21. 2015), hal. 3
Ibid, hal. 15
Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 4
43
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kategori tertentu, mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh

dari wawancara atau percakapan biasa, observasi dan dokumentasi. Datanya dapat

.4 .
berupa kata, gambar, foto, catatan-catatan rapat,dan sebagainya. Jadi sebuah

penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif memiliki ciri yaitu
dengan melakukan wawancara, observasi serta dokumentasi.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Sedangkan penelitian deskriptif sendiri menurut Best dalam Sukardi,
adalah suatu metode penelitian yang berusaha untuk menggambarkan dan

menginterpretasi suatu obyek sesuai dengan fakta yang terdapat di lapangan atau
yang biasa disebut apa adanya serta tidak mencoba untuk memanipulasi data.5

Penelitian deskriptif dalam melakukan analisis hanya sampai pada taraf
deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Di dalam penelitian deskriptif
memiliki tujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini
berusaha untuk menggambarkan situasi atau kejadian tertentu. Data yang
dikumpulkan dari penelitian inibersifat deskriptif sehingga tidak mempunyai

maksud mencari penjelasan,menguji hipotesis, membuat prediksi, ataupun juga
A ., .6
mempelajari implikasi.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif karena

bertujuan untuk mengetahui tentang Integrasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

4AbduI Manab, Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 4

> Sukardi, Metodologi Penelitian: Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. (Yogyakarta:
PT Bumi Aksara, 2003), hal. 157

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal . 6-7
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yang terdapat pada program Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan

untuk meningkatkan kualitas akhlak siswa-siswa terhadap lingkungan.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrument utama.
Maksudnya, kehadiran peneliti merupakan kunci dari penelitian ini. Peneliti
menjadi segalanya dalam proses penelitian. Peneliti di sini juga sekaligus sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan di akhir

penelitian ia juga sebagai pelapor hasil dari penelitiannya.7 Oleh sebab itu, ciri

dari penelitian kualitatif adalah kehadiran penuh dari peneliti.

Dalam rangka memeperoleh sesuatu yang diinginkannya, peneliti sebagai
pengamat berperan serta dalam kehidupan sehari-hari subjeknya sesuai dengan
situasi yang diinginkannya. Jadi, sebagai instrument kunci peneliti tidak harus ada
atau berperan dalam keseluruhan aktifitas subjeknya. Dan yang lebih penting lagi

dalam penelitian kualitatif menurut Lexy adalah peranan dari peneliti tersebut

. 8
karena menentukan keseluruhan skenarionya.

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti akan hadir penuh di lapangan
sebagai instrument utama. Hadirnya peneliti di sini untuk melakukan observasi
terhadap beberapa pelaksanaan kegiatan program Adiwiyata yang terdapat di
MAN 1 Pasuruan. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa
guru atau yang menjadi penanggung jawab program Lingkungan Hidup tersebut,

guru PAI, siswa, dan juga pihak-pihak yang terkait dalam memperoleh data yang

7Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, HIm 121
% Ibid, him 163
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dibutuhkan terkait penelitian ini. Juga untuk dokumentasi hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian ini.
C. Lokasi Penelitian

Menurut Sukardi, lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan di mana
proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian
berlangsung. Menurutnya, terdapat beberapa macam tempat penelitian, tergantung
pada bidang ilmu yang melatarbelakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu
pendidikan maka tempat penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga
pendidikan dalam satu kawasan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih sebuah
sekolah yang terletak di MAN 1 PASURUAN, yang beralamat di Glanggang,
Beji, Pasuruan, Jawa Timur dengan Kode Pos 67154. No Telp. 0343-742690 .
Alamat email mansatupasuruan@gmail.com. Peneliti memilih lokasi di MAN 1
PASURUAN, karena merupakan lembaga yang representatif untuk dijadikan
penelitian, sehingga dapat dijadikan contoh bagi lembaga lainnya. Peneliti
memilih sekolah ini karena peneliti mersasa sekolah ini tepat untuk judul yang
yang dimiliki oleh peneliti.

Sekolah ini menjadi sekolah Adiwiyata Mandiri Nasional. Juga karena
sekolah ini telah ditunjuk sebagai madrasah model yang berwawasan lingkungan
oleh pemerintah kabupaten Pasuruan. Kondisi ini yang menyebabkan peneliti

merasa tertarik dan memilih sekolah ini sebagai tempat untuk memperoleh data.
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D. Data dan Sumber Data

1.

2.

Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan

dalam bentuk angka.9 Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran

obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya sekolah MAN 1
Pasuruan, keadaan guru dan siswa, kegiatan jum’at bersih adiwiyata di
MAN 1 Pasuruan, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MAN 1

Pasuruan.
Sumber Data

Menurut Lofland sumber data yang utama dalam melakukan

penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya merupakan

: ' .10
data tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya.

Suharsimi  Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimaksud

dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.11 Sumber data yang akan diambil oleh penulis dalam penelitian
ini adalah:

Data primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari objek

penelitian. Data yang akan diperoleh peneliti berasal dari wawancara

him 2.

o Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996),

10\ pid. him. 157

1 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta. PT

Rineka Cipta, 2006), him. 129
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terhadap kepala sekolah, penanggung jawab program adiwiyata di MAN 1
Pasuruan, penanggung jawab program adiwiyata kegiatan jum’at bersih,
siswa, guru PAI serta pihak-pihak yang dibutuhkan dalam penggalian
informasi.

b) Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh tidak secara langsung
dari objek penelitian atau data diperoleh dari dari pihak ketiga. Dalam
penelitian ini data sekunder diperoleh literatur dokumentasi bagian di

MAN 1 Pasuruan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan tiga teknik yaitu:

1. Teknik Wawancara
Menurut Moleong, interview atau tehnik wawancara dilaksanakan
dengan maksud untuk mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian,

kegiatan, organisasi, perasaan motivasi, tuntutan, kepedulian dan
kebutuhan Iain-lain.12 Sedangkan menurut M. Nazir, interview
(wawancara) adalah proses memperolah keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).

Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti menggunakan

pedoman wawancara dengan informan sebagai berikut:

12Lexy Moleong, op.cit., him. 186
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a. Ketua program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan
b. Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pasuruan
c. Siswa siswi di MAN 1 Pasuruan

Data yang dikumpulan:

a. Nilai-nilai pendidikan agama islam pada program adiwiyata di

MAN 1 Pasuruan

b. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada

program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan

c. Faktor pendukung dan penghambat nilai-nilai pendidikan

agama islam pada program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan

2. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan melalui pemusatan terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera yaitu penglihatan,
peraba, penciuman, pendengaran, pengecapan. Teknik ini digunakan oleh
peneliti dengan maksud agar memperoleh data yang lebih akurat dengan

mendatangi langsung lokasi penelitian serta menjadi partisipan di sana.

Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian untuk
mengoptimalkan data mengenai upaya kreativitas guru pendidikan agama
Islam dalam penggunaan media pembelajaran, kondisi bangunan, interaksi

siswa dan guru di sekolah, dan keadaan sarana dan prasarana pendidikan.



50

Pelaksanaan obsevasi dilakukan dengan tiga cara:

a. Pengamatan secara langsung yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa
perantara terhadap obyek yang diteliti.

b. Pengamatan tidak langsung yaitu pengamatan terhadap suatu obyek
melalui perantara sesuatu alat atau cara baik dilakukan dalam situasi
sebenarnya atau tiruan.

c. Partisipasi yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh obyek yang diditeliti.

Observasi dilakukan pada waktu program adiwiyata kegiatan jum’at bersih
berlangsung. Observasi ini dilakukan mulai bulan Januari 2019 di MAN 1
Pasuruan

3. Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
merupakan merupakan sumber informasi yang kaya, secara kontekstual
relevan dan mendasar dalam konteksnya. Alat pengumpul data ini terdiri
dari dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi berasal dari
catatan atau keterangan kepala sekolah, dan keterangan dari guru agama.

Dokumen resmi berasal dari dokumen internal seperti pengumuman,

memo, instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang

digunakan dalam kalangan sendiri.13 Dan dokumen eksternal yang

dihasilkan oleh lembaga seperti majalah, artikel, buletin, pernyataan, dan

berita yang disiarkan kepada media masa.

Bop.cit. him. 219
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F. Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan sebuah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan menggunakan data, mengorganisasikan data,
memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,

dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang Iain.14

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman, adalah

sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data dikumpulkan oleh peneliti berupa data dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang
terdiri dari dua aspek, yaitu aspek deskripsi dan refleksi. Catatan
deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat,
dirasakan, dan dialami sendiri oleh peneliti..,s Catatan refleksi
merupakan catatan yang membuat kesan, komentar, dan tafsiran dari
peneliti tentang berbagai temuan yang dijumpai pada saat melakukan
penelitian dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk

tahap selanjutnya.ss

“Ibid. him. 248
Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), hal.

18 1hid, hal. 16
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2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan/penyederhanaan data-
data yang diperoleh baik itu dari hasil wawancara, observasi maupun
dokumentasi yang didasarkan atas focus permasalahan. Setelah melalui
proses pemilihan data, maka akan ada data yang penting dan data yang
tidak digunakan. Maka, kemudian data diolah dan disajikan dengan
bahasa tulisan yang lebih ilmiah dan lebigh bermakna.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah proses penampilan data dari semua hasil
penelitian dalam bentuk paparan naratif representative tabular
termasuk dalam format matrik, grafis dan sebagainya, yang nanti nya
dapat mempermudah peneliti dalam melihat gambaran hasil penelitian
karena dari banyaknya data dan informasi tersebut peneliti kesulitan
dalam pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian ini.» Data-data
yang diperoleh perlu disajikan dalam format yang lebih sederhana
sehingga peneliti mudah dalam menganalisisnya dan membuat
tindakan berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari penyajian data-
data tersebut.

4. Penyimpulan Data (Conclusions)

Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan laporan

penelitian. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau

memahami makna, keteraturan pola-pola pejelasan, alur sebab akibat.

17 Usman Husaini, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 85
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Kesimpulan yang telah ditarik maka kemudian diverifikasi dengan cara
melihat dan mempertanyakan kembali dan melihat catatan lapangan
agar memperoleh pemahaman yang tepat. Selain itu, juga dapat dengan
mendiskusikannya.is

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa pengambilan kesimpulan
harus dilakukan secara teliti dan hari-hati agar kesimpulan yang
diperoleh berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut
dilakukan agar data tersebut mempunyai validitas sehingga kesimpulan
yang ditarik mejadi kuat.i.s Kesimpulan dituliskan oleh peneliti dalam
kalimat lugas jelas dan singkat untuk memudahkan pembaca
memahami hasil yang disimpulkan peneliti dari jawaban rumusan

masalah penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya tahapan
pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih
kurang. Pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan
data. Oleh sebab itu jika terjadi data yang tidak relevan dan kurang memadai
maka akan dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data

tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi.

Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian diperlukan suatu

teknik pemeriksaan keabsahan data. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan

18\ bid, hal, 87

Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), hal. 20
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temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai

berikut:

1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedang
berlangsung di lokasi penelitian.

Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

H. Tahap-tahap Penelitian

L.

2.

Tahap Pra Lapangan

Menyusun proposal penelitian

Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada lembaga
yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan dan juga

melakukan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi di lapangan.

Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Wawancara dengan guru agama di MAN 1 PASURUAN
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b) Wawancara dengan ketua program kegiatan Adiwiyata di MAN 1
PASURUAN
c) Wawancara dengan siswa MAN 1 PASURUAN
d) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan.
2) Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam mengemukakan analisa

yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Tahap Akhir Penelitian
1) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi

2) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MAN 1 Pasuruan

MAN 1 Pasuruan merupakan salah satu diantara Lembaga
pendidikan Madrasah Aliyah di Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa timur.
Berdirinya MAN 1 Pasuruan berawal ide dan harapan sejumlah orang yang
berharap di Bangil berdiri Madrasah Aliyah Negeri dengan tujuan luhur
memenuhi kebutuhan dan keinginan akan perlunya ada madrasah di tingkat
aliyah yang menjadi kelanjutan MTs Negeri Bangil yang telah ada demi
kemajuan bangsa dan agama, serta membangun generasi Islam yang tangguh,
menghayati dan mengamalkan ilmu agama, tahu kewajiban terhadap

perkembangan generasi dari madrasah di tingkat menengah hingga tingkat

1
atas.

Secara historis pada tahun 1982, pengurus yayasan Al-Hikmah Bangil
(sebelum lembaga ini dinegerikan) mempunyai ide untuk mendirikan
Madrasah Aliyah di Kecamatan Bangil yang berstatus negeri, dengan
pertimbangan bahwa di Kabupaten Pasuruan belum ada Madrasah Aliyah
Negeri, sedang di Kabupaten Pasuruan sudah ada beberapa MTs Negeri yang

memerlukan hadirnya sebuah lembaga pendidikan  madrasah tingkat

1Sumber data dokumen sekolah MAN 1 Pasuruan
56
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menengah atas untuk kelanjutan studi para siswa tamatan MTs di Madrasah

Aliyah Negeri di wilayah Kab. Pasuruan.

Sehubungan dengan hal tersebut maka pengurus yayasan selaku
pelopor berdirinya Madrasah Aliyah tersebut sangat berkeinginan untuk

mewujudkan Madrasah Aliyah dengan alasan sebagai berikut :

1) Memenuhi harapan Masyarakat Bangil yang 95% beragama Islam,
terhadap kebutuhan adanya suatu lembaga pendidikan Islam yang
berstatus negeri secara berjenjang.

2) Belum dimimilikinya lembaga setingkat Madrasah Aliyah yang berstatus
Negeri.

3) Perlu adanya lembaga madrasah terpadu dari tingkat MI, MTs dan MA.

4) Dengan adanya Madrasah Aliyah Negeri, diharapkan akan membantu para

siswa tamatan Tsanawiyah untuk melanjutkan studi lanjutan sehingga
akan terwujud madrasah yang berbasis Islam dari jenjang MI, MTs, dan
MA.

Kemudian pada tanggal 27 Rajab 1402 H, tepatnya pada tanggal 28

Mei 1982 terwujud ide berdirinya Madrasah Aliyah tersebut dibawah

Yayasan Al-Hikmah yang pada waktu itu diberi nama Madrasah Aliyah

Persiapan Negeri (MAPN). Setelah berdiri kurang lebih 1 (satu) tahun, timbul

gejolak atau problema yang menghantam eksistensi Madrasah Aliyah

tersebut, yaitu dengan adanya ketidakpuasan seseorang dari pihak luar yang
tidak menginginkan dan tidak rela jika MAN Persiapan itu ada di Bangil.

Mereka beralasan dan menuduh bahwa Madrasah Aliyah Persiapan Negeri
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(MAPN) mematikan Madrasah Aliyah (MA) yang telah ada serta masih
berstatus swasta.

Pada tahun pelajaran 1983/1984 untuk mengesuaikan situasi dan
kondisi pada saat itu, maka MAN dikembalikan kepada yayasan yang
mengelola dan bertanggung jawab atas eksistensi Madrasah tersebut dengan
mengganti nama Madrasah Aliyah Al-Hikmah . Sekitar tahun pelajaran
1984/1985 atas kegigihan dan keikhlasan pengelola Madrasah Aliyah Al-
Hikmah, mereka berusaha untuk mempersiapkan kelanjutan masa depan
Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bangil diupayakan untuk menjadi Madrasah
Aliyah Negeri, walaupun akhirnya hanya berstatus Filial dari Madrasah
Aliyah Negeri Kota Pasuruan.

Kemudian pada tahun pelajaran 1993/1994 MAN Pasuruan Filial di
Bangil dengan SK Depag.Nomor : 244 tanggal 25 Oktober 1993 MAN
Pasuruan Filial di Bangil secara resmi dinyatakan sebagai MAN Bangil yang
berlokasi di Kelurahan Glanggang, Kecamatan Beji , Kabupaten Pasuruan.

Kini Keberadaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan bukan sebagai
satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di wilayah Kabupaten Pasuruan, karena
pada tahun 2010 telah berdiri MAN Kraton (sekarang MAN 2 Pasuruan).
Oleh karena itu tuntutan kebutuhan Negeri pun bukan sekedar eksistensinya
melainkan juga tuntutan kualitas dan kemampuan bersaingnya dengan SMA
di wilayah Bangil dan sekitarnya dan Madrasah Aliyah yang berstatus swasta.

Pada tahun 2016 sesuai keputusan Menteri Agama Rl Nomor 673

Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah
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Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidiyah Negeri di Provinsi Jawa Timur

MAN Bangil mengalami perubahan menjadi MAN 1 Pasuruan.

Dalam perjalanannya yang cukup panjang Madrasah Aliyah Negeri 1

Pasuruan dimulai dari:

1)
2)
3)

4)

MAS Al-Hikmah (28 Mei 1982)
MAN Pasuruan Filial di Bangil (1982-1993)
MAN Bangil (1993 - 2016 )

MAN 1 Pasuruan ( 2016 sampai sekarang )

Sedangkan nama-nama yang tercatat sebagai pendiri MAN 1 Pasuruan

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Drs. Dakiyas

Drs. Iksan

Drs. H. M. Su’udy Shiddieq. M.Pd.I
Drs. H. Fatah Karnadi

Khusaeni

Moh.Salim

Abdurrakhman Nabhan

Dan Nama-nama Kepala MAN 1 Pasuruan yang pernah menjabat, mulai dari

berstatus Madrasah Filial sampai sekarang antara lain :

1) Drs. Dakiyas

2) Drs. H.lIkhsan

3) Drs. HM. Su’udy Shiddieq, M Pd.I

4) H. Rusdianto, S.Pd, M.Pd
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5) Drs H. Moh. Alfan Makmur, M.M
6) H. Syaiful Anwar, S.Ag, M.Pd
7) Agus Suwito, S.Ag

2. Visi dan Misi MAN 1 Pasuruan

a. Visi MAN 1 Pasuruan

“Terwujudnya lembaga pendidikan yang Islami, berkualitas, kompetitif,

berakhlakul karimah dan berbudaya lingkungan”

b. Misi MAN 1 Pasuruan

1. Melaksanakan KBM yang kondusif dalam lingkungan madrasah yang
tertib, disiplinb, aman, bersih dan indah dengan dukungan prasarana
yang memadai.

2. Menciptakan kepribadian warga madrasah, memiliki keimanan,
ketakwaan, ketaatan beribadah, akidah islam yang kuat, taat dalam
melaksanakan ibadah, dan beramal shaleh.

3. Meingkatkan sumber daya manusia dengan pelatihan-pelatihan yang
bermutu bagi guru staff madrasah.

4. Meningkatkan keunggulan di bidang prestasi akademik dan prestasi
non akademik bagi semua warga madrasah.

5. Menambah bekal dalam keteampilan dasar berupa IT dan Multimedia
beserta penguasaan bahasa bagi siswa untuk masuk ke dunia kerja

yang berwawasan global.
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6. Mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin, menjalin sikap
kebersamaan diantara warga madrasah serta menjalin hubungan yang
harmonis dan demokratis antar warga dan dilingkungan madrasah.

7. Mewujudkan sikap saling percaaya, berakhlakul karimah, dan berbudi
pekerti yang baik dalam kehidupan di madrasah dan diluar madrasah.

8. Menciptakan lingkungan yang sehat bersih dan indah sesuai dengan
konsep madrasah adiwiyata (menjaga kelestarian, mencegah
kerusakan, dan pencemaran lingkungan).

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka atau susunan yang dapat
menunjang hubungan antara komponen yang satu dengan yang lainnya,
sehingga menjadi jelas antara wewenang, tugas, dan tanggung jawab masing-
masing dengan terartur. Pengorganisasian merupakan penyusunan hubungan
perilaku yang efektif antar personalia sehingga mereka dapat bekerja sama
secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan
beberapa tugas dan dalam situasi lingkungan yang ada disekitarnya guna
mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Oleh karena itu, Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pasuruan sebagai lembaga pendidikan yang terdapat kepala
sekolah, kepala tata usaha, waka, guru, dan siswa pasti merupakan
pengorganisasian yang baik dan teratur. Demikian ini bertujuan agar program
internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada program adiwiyata
yang sudah dibentuk dapat berjalan sesuai yang diharapkan, selain itu juga

supaya kerjasama dan tanggung jawab mereka dapat dilaksanakan secara
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maksimal. Hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti tentang struktur
organisasi olen Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat daftar terlampir.

Keadaan Guru dan Staf TU PNS/Non PNS

Peran guru sebagai pembimbing siswa dapat berperan penting dalam
mendidik dan membimbing siswa, karena itulah sudah selayaknya guru
memiliki potensi lebih tinggi dari pada siswanya dalam berbagai hal.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut guru dan pegawai
Madrasah Aliyah Negeri Bangil Kabupaten Pasuruan berjumlah 74 orang,
termasuk kepala sekolah. Hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti tentang
Keadaan Guru dan Staf TU PNS/Non PNS oleh Madrasah Aliyah Negeri 1

Pasuruan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat daftar terlampir.

. Keadaan Siswa

Siswa merupakan bagian dari salah satu komponen yang terpenting dari
sekian banyak komponen dalam kegiatan belajar mengajar. siswa sebagai
objek pendidikan pastinya mempunyai peranan yang begitu penting dalam
memperlancar proses pembelajaranwalaupun juga tidak lepas dari hubungan
komponen lainnya yakni dengan pendidik atau guru dan beberapa factor-
faktor lainnya.

Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pasuruan jumlah keseluruhan siswa pada tahun ajaran 2018-2019 adalah 1221

siswa yang terdiri 415 laki-laki dan 806 perempuan.
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B. Hasil Penelitian

Di dalam bab ini akan dipaparkan dan disajikan data-data yang telah diperoleh
peneliti dari lapangan. Setelah peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Pasuruan
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan

data sebagai berikut:

Saya datang ke lapangan pada tanggal 29 Januari 2019 untuk memasukkan
surat izin penelitian. Saya melakukan wawancara secara umum mengenai

adiwiyata dengan penanggung jawab program Adiwiyata, yaitu Bu Ninuk Eko

=
Herawati.

Adiwiyata man berdiri sejak tahun 2013. Adiwiyata itu berasal dari kata
Adi dan Wiyata. Adi itu agung dan wiyata itu tempat. Adanya adiwiyata
supaya peduli lingkungan. Mangkane iku mbak, kenapa kalau memakai
sepeda motor, masuk gerbang iku kudu dituntun, awal e guru- guru e
nyontohi sepeda e dituntun lama kelamaan siswa juga nuntun sepeda
guna mencegah penyemaran lingkungan melalu adap kendaraan.
Adiwiyata di man ini sudah menjadi Sekolah Adiwiyata Nasional 2013,
terus sekarang lagi berusaha menuju Adiwiyata Mandiri Nasional degan
kewajiban membina 10 sekolah mbak.

Kemudian Bapak Abadi menambahkan mengenai tujuan adiwiyata3

Tujuan adiwiyata sendiri itu untuk pelestarian, pendidikan karakter untuk
siswa agar bisa melestarikan lingkungan dan kesadaran warga sekolah
juga. Adiwiyata itu sekolah seng berbudaya lingkungan, guna e
mencegah kerusakan, adiwiyata itu bukan hanya melestarikan ae tapi
mencegah pencemaran.

Dari penuturan beliau tersebut, maka program adiwiyata di MAN 1

Pasuruan ini didirikan pada tahun 2013. Program ini merupakan salah satu

2Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata, tanggal 29 Januari
2019 pukul 10.05 WIB

Wawancara dengan Bapak Abadi, Guru Pendidikan Agama Islam, tanggal 02 Februari
2019 pukul 10.05 WIB
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program kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah. Program Adiwiyata
digulirkan untuk mengajak warga sekolah berpartisipasi melestarikan dan
menjaga lingkungan hidup di sekolah dan lingkungan di sekitarnya. Program ini
dipilih karena di dalamnya terdapat nilai-nilai karakter nyata yang baik bagi siswa
maupun bagi warga sekolah. Kegiatan utamanya adalah adalah mewujudkan
kelembagaan sekolah yang peduli lingkungan.

Kemudian peneliti juga diberi izin untuk mengamati kondisi lingkungan
yang ada di sekolah. Dari yang peneliti amati sekolah ini memang bersih dan
rindang. Di depan setiap kelas terdapat tumbuh-tumbuhan, pepohonan yang
dibentuk seperti sebuah taman mini kelas dengan kreativitas setiap kelas sendiri.
Masuk gerbang sekolah bagian utara terdapat taman yang indah dan juga kolam
ikan sekolah juga terdapat sebuah taman kecil yang sangat indah. Juga gazebo
tempat duduk dan meja yang dapat digunakan sebagai tempat berkumpul untuk
sekedar santai ataupun juga berdiskusi.

Ketika melihat suasana yang nyaman, bersih dan sejuk seperti itu, saya
merasa sangat nyaman berada di sekolah itu. Di saat di luar udara semakin panas,

karena kota bangil sendiri memang panas cuacanya ternyata masih terdapat

tempat yang nyaman. Tempat yang dapat mengurangi rasa lelah siswa-siswi
. . .4
selepas kegiatan belajar mengajar.

Dari program Adiwiyata yang terdapat di MAN 1 PASURUAN, terdapat

beberapa program Adiwiyata yang dilakukan di sekolah ini yang akan menjawab

4Observasi tanggal 29 februari 2019 pukul 10.45 WIB di MAN 1 Pasuruan
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fokus pembahasan. Fokus ini berdasarkan judul Internalisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam pada program Adiwiyata di MAN 1 PASURUAN. Hasil penelitian
yaitu:
1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program Adiwiyata kegiatan
Jum’at Bersih di MAN 1 Pasuruan

Kegiatan ini masuk ke dalam salah satu program adiwiyata di MAN 1

Pasuruan. Namanya Jum’at bersih, jadi kegiatan ini dilakukan setiap hari

Jum’at di pagi hari jam pertama dan kedua. Menurut para narasumber,

bahwa kegiatan ini menjadi salah satu kegiatan yang rutin dilakukan setiap

minggunya dengan frekuensi waktunya tetap, yaitu setiap Jum’at pagi.

Menurut Bu Ninuk selaku ketua program adiwiyata alasan kegiatan ini

dilaksanakan pada hari Jum’at adalah:5

Kalau hari senin sampek kamis itu anak-anak fokusnya sama
pelajarannya mbak. Kalau jum’at-sabtu itu lebih santai di banding
hari yang lain. Kalau hari sabtu itu kan pulang nya cepat dari pada
hari yang lainnya, makanya gak ditaruh di hari sabtu. Nah, kalau
hari jum’at pagi itu kan enak dipakai untuk kegiatan jum’at bersih,
selain itu hari jum’at juga hari yang baik. Di jum’at juga karena ada
kekosongan waktu 2 jam pelajaran. Akhirnya kekosongan waktu
itu di pakai di jam awal mbak, jam pertama dan kedua

Dari penurutan Bu Ninuk tersebut, dipilihnya hari jum’at karena
memang harinya lebih santai dibandingkan dengan hari yang lainnya dan

juga hari yang baik. selain itu dipilihnya kegiatan jum’at bersih guna

mengisi kekosongan waktu yang ada di hari jum’at.

5Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata tanggal 15 Februari
2019 pukul 09.45
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Lebih jelasnya Bu Ninuk menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan

jum’at bersih6
Pelaksanaannya ya di jam pertama dan kedua sebelum KBM
jam ke tiga. Jadi waktu nya jam 07.00 sampai jam 08.10, lah
baru kemudian KBM dimulai di jam 08.10. jadi itu memang

sudah ada di dalam program adiwiyata dan masih berjalan
dengan sangat baik ya jum’at bersih.

Pak Abadi menambahkan:7

kegiatan jum’at bersih ini gak ganggu KBM mbak. Semua nya
ikut serta dalam 3 kegiatan yang tadi. Ada dimusholla KJS, trus
ada yang khotmil, sama jum’at bersih. Jadi dibagi mbak
semuanya ikut tanpa pandang bulu semua warga sekolah. Jadi
kalo ada yang gak ikut ya di tegur oleh guru lain kalo yang
mempan ya ke atasan mbak.

Jadi kegiatan jum’at bersih ini sudah dijadwalkan sama sekali tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah. Semua warga
sekolah ikut andil dalam 3 kegiatan yang sudah di bagi. Ada yang ke
musholla untuk mengikuti kajian jum’at sejati, ada yang ke kelas untuk
khotmil qur’an, dan ada yang kegiatan jum’at bersih. Jadi, jika ada guru
yang tidak mengukuti kegiatan ditegur oleh guru yang lain. Kalau memang
masih tetap tidak mengikuti ada teguran dari kepala sekolahnya.

Kemudian peneliti melakukan observasi pada hari Jum’at tanggal
15 Februari 2019. Ketika sekitar pukul 06.30 peneliti sampai di MAN 1

Pasuruan belum terlihat aktivitas apapun dan masih agak sepi. Tetapi

beberapa warga sekolah sudah mulai berdatangan.

6Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata tanggal 15 Februari
pukul 09.55 WIB

Wawancara dengan Bapak abadi, Guru Pendidikan Agama Islam tanggal 02
Februari 2019 pukul 09.45
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Setelah peneliti berjalan-jalan dan waktu menunjukkan pukul 06.45,
para siswa serta guru sudah banyak yang berdatangan dan peneliti
mendengar sebuah instruksi dari kantor bahwa saat itu adalah kelas XI
waktunya Jum’at Bersih, kelas XII waktunya Kajian Jum’at Sejati
sedangkan kelas X waktunya Khotmil Qur’an. Semua berhamburan
menuju lokasinya masing-masing. Juga para bapak-ibu guru pendamping
yang bertugas mendampingi setiap lokasi. Saat itu peneliti juga melihat Bu
Ninuk berkeliling sekolah untuk memantau aktivitas para warga sekolah.
Berikut adalah foto guru mendampingi kegiatan Jum’at Bersih yang
peneliti peroleh saat observasi.

Kemudian peneliti melakukan observasi di tanggal 22 Februari 2019
Ketika sekitar pukul 06.30 peneliti sampai di MAN 1 PASURUAN terlihat
beberapa warga sekolah sudah mulai berdatangan. Dan pemandangan yang
menurut peneliti unik ketika melihat warga sekolah memakai pakaian
olahraga. Awalnya saya berpikir akan ada kegiatan penting, ternyata
kegiatan jum’at bersih yang dilakukan serentak. Kemudian peneliti
mendengar sebuah instruksi dari kantor bahwa saat itu adalah waktunya
kegiatan Jum’at bersih untuk seluruh kelas mulai dari kelas X, XI, dan XII.
Semuanya memiliki tugas membersihkan tempat berbeda-beda. Ada yang
membersihkan kantin,tangga, ruang adiwiyata, taman sekolah, musholla,

LAB, sampai dengan sungai depan sekolah dan lain sebagainya. Jadi

: - . . 8
setiap kelas memiliki tugasnya masing-masing.

8Wawancara dengan Bapak Syifak tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB
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Macam-macam nilai-nilai pendidikan agama islam pada program
adiwiyata yang ditemukan di sekolah MAN 1 Pasuruan meliputi:
1. Nilai akidah

“Mengenai nilai akidah yang tertanam di program adiwiyata ya
berdoa sebelum memulai kegiatan, itu kan dilakukan di jam awal
jadi selalu baca do’a terus asmaul khusnah setelah itu baru

: . 5,9
melakukan kegiatan jum’at bersih”

Kemudian ditambahkan oleh salah satu siswa

“Kita masuk kelas dulu kemudian baca do’a terus ada
pemberitahuan dari kantor untuk melaksanakan kegiatan di hari
jum’at secara giliran. Yahh itu baru keluar kelas
melaksanakannya.”

Dari penuturan diatas diketahui bahwa nilai akidah dalam contoh
penanaman nya Yyaitu dengan berdo’a sebelum memulai kegiatan

jum’at bersih.

2. Nilai Akhlak
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Pak Syifak

Dalam kegiatan apapun itu pasti ada nilai-nilai pendidikan agama
islamnya, begitu juga kegiatan adiwiyata pasti ada nilai-nilai
pendidikan agam islam, terutama nilai akhlaknya yang muncul.
Diantaranya: 1.dengan kegiatan jum’at bersih itu membersihkan
kelas itu termasuk akhlak yang bagus dengan giat Kkerja
membersihkan lingkungan kelasnya, 2. Dia mau menerapkan apa
yang disabdakan Rasulullah SAW kebersihan sebagian dari iman.
Jadi anak ini anak yang punya iman karena menerapkan sabda

Rasullullah SAW di dalam kegiatan jum’at bersih.10
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa penanaman nilai-nilai

pendidikan agama islam itu tidak hanya melalu materi agama seperti

S Wawancara dengan Bapak abadi, Guru Pendidikan Agama Islam tanggal 02
Februari 2019 pukul 09.45
Wawancara dengan Bapak Syifak, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pasuruan,
tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB



69

Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fikih, SKI tetapi dalam kegiatan
jum’at bersih juga terdapat pemahaman tentang nilai pendidikan
agama islam terutama pada akhlaknya.

Dari observasi yang dilakukan ditemukan nilai akhlak sebagai
berikut™

a) Berperilaku sopan dan santun

b) Berpakaian rapi dan bersih

c) membersihkan tempat ibadah

d) membersihkan seluruh tempat yang ada disekolah

11Observasi tanggal 29 februari 2019 pukul 10.45 WIB

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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e) merawat dan menjaga tanaman

9)

h)

)

K)

selalu mensukseskan kegiatan jum’at bersih

memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang bermanfaat

saling mengingatkan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan

Menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan,

menambah ukhuwah (persaudaraan)

Nenumbuhkan sikap jujur

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

AL LIBR;
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m) saling gotong royong membersihkan lingkungan sekolah,

Menurut Pak Syifak selaku guru agama kegiatan jum’at ini sangat

baik terhadap fikiran kita karena lingkungan nya bersih otomatis fikiran

Kita juga bersih dan jernih.12

Dengan MAN ini bersih otomatis pikiran kita juga ikut bersih.
Materi-materi yang disampaikan guru kan nyaman dengan kelas
yang bersih, halaman yang bersih, indah dipandang sejuk
dirasakan. Nah kegiatan jum’at bersih ini didampingi oleh wali
kelasnya masing-masing sehingga enak bisa mantau anak-
anaknya.

Dari penuturan Pak Syifak tersebut, dapat dilihat bahwa kegiatan

jum’at bersih ini merupakan kegiatan yang rutin dilakukan hari jum’at

12Wawancara dengan Bapak Syifak, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pasuruan,
tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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yang memiliki manfaat yaitu menjadikan fikiran kita lebih jernih. Selain
itu guru yang mengajar juga menjadi betah di kelas karena nyaman
dengan suasana di kelas yang bersih. Kegiatan jum’at bersih ini berjalan
dengan kondusif karena setiap wali kelas masing-masing ikut serta di
dalam kegiatan jum’at bersih untuk mendampingi dan memantau anak
didiknya.
Disamping itu manfaat kegiatan jum’at bersih juga disampaikan

oleh salah satu siswi.

Mengisi kegiatan siswa, kan kalau jumat gak pakek jumat bersih

trus langsung pelajaran. Kan senin-kamis kan sudah tegang kan

Kita, jadi jumat itu waktunya nyantai di jam awal gitu. kalau

waktunya bersih bersih itu kan kelasnmya jadi bersih, lebih enak
dipandang, senin-kamis iku mikir terus, lah jumat itu waktunya

.13
refresing

Dari pernyataan siswa tersebut diketahui bahwa kegiatan jum’at bersih
ini memiliki banyak manfaat diantaranya ketika hari senin sampai hari
kamis itu sudah diisi dengan pelajaran yang padat, disaat hari jum’at
mereka bisa merasakan waktu dan fikirannya mereka menjadi santai dan
bisa reflesing fikiran dan otak mereka, dengan adanya kegiatan jum’at
bersih kelas menjadi bersih dan enak dipandang.

Menurut salah satu siswi kelas XI, kegiatan membersihkan dan
merawat lingkungan sekolah yang rutin ini terasa menyenangkan lantaran

dilakukan bersama-sama teman-teman mereka.

11.00

13 \wawancara dengan salah satu siswi MAN 1 Pasuruan tanggal 06 Maret 2019 pukul
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Ya tambah suka sama yang bareng-bareng soalnya kan
ngerjainnya bisa dibagi-bagi beda kalau sendiri semua dikerjain

sendiri
Dari pernyataan tersebut jelas bahwa melakukan sesuatu secara
bersama-sama itu terasa lebih ringan karena dilakukan dengan canda tawa
dan saling membantu. Kegiatan Jum’at bersih memang mengajarkan
banyak pelajaran bagi siswa-siswa. Tidak hanya siswa saja, tetapi semua
yang terlibat dalam kegiatan ini. Seperti yang dikatakan oleh Bu Ninuk:
Kalo arek-arek iku tentang kebersihan itu yang pertama itu
tanggung jawab sudah pasti, kemudian sikap mandirinya,
kemudian kerja sama. Kemudian dari sikap jujurnya mungkin.
Bagaimana ia membuang sampah tadi kalo sudah ada tempat
sampah yang terpilah. Selain itu nanti ketika sudah
melaksanakan bersih-bersih setiap kelas wajib menyetorkan

botol plastic bekas minumane. Nah nanti itu kan perkelas
ngumpulkan yah itu nanti diabsen. Jadi absensinya dilihat dari

per kelas tadi.

Dari pernyataan berikut, kegiatan jum’at bersih mengajarkan banyak
hal tentang lingkungan diantaranya tanggung jawab setiap siswa untuk
merawat dan membersihkan lingkungan yang ada di sekolah mereka, sikap
mandiri yang harus tertanam pada diri siswa, dan sikap kejujuran yang
ditanamkan sekolah kepada siswa-siswa mereka.

Proses Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada
Program Adiwiyata dalam Kegiatan Jum’at Bersih di MAN 1

Pasuruan

11.15

14 \Wawancara dengan salah satu siswa MAN 1 Pasuruan tanggal 06 Maret 2019 pukul

3\awancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata tanggal 22 Februari

2019 pukul 10.00
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Internalisasi  nilai-nilai  pendidikan agama Islam  mencakup
keseluruhan aspek baik keduniaan maupun akhirat, dengan kata lain
bahwa dalam menyatukan seluruh nilai-nilai pendidikan dilakukan secara
bertahap sehingga mencapai nilai pada pribadi siswa dan menjadikan
karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan.

Penanaman pendidikan agama Islam tidak hanya diberikan pada saat
materi agama saja, dalam kegiatan lain juga diberikan wawasan tentang
agama. Salah satunya kegiatan Adiwiyata tidak hanya sekedar
menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat
pembelajaran melainkan memberikan pemahaman tentang agama. Hal
tersebut karena kegiatan adiwiyata tidak akan terlepas dari pemahaman
tentang agama.

Berikut Tahapan dalam internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam pada Program Adiwiyata kegiatan Jum’at Bersih.

Tahapan dalam internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada
Program Adiwiyata kegiatan Jum’at Bersih. Di antaranya sebagai berikut

a) Tahap pemberian pengetahuan dan pemahaman

Tahap awal yang dilakukan dengan menggabungkan antara

pemberian pengetahuan dan juga pemahaman. Dalam tahap

pemberian pengetahuan yang dilakukan melalui kegiatan

pembelajaran yang dilakukan dikelas dengan mata pelajaran

keagamaan diantaranya akidah akhlak, Al-Qur’an Hadis, Figh, dan

sejarah kebudayaan islam. Tahapan ini ditujukan demi menunjang
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pola pikir siswa dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam pada program adiwiyata dalam kegiatan jum’at
bersih.

Sedangkan pada tahap pemberian pemahaman yaitu dengan
memberikan pemahaman berupa keyakinan pada diri siswa.
Sehingga setelah siswa mempunyai bekal pengetahuan keagamaan
yang banyak, akan mempermudah untuk memahami dari
pengetahuan yang didapat. Tahap pemahaman ini, guru bisa
menggunakan beberapa metode seperti keteladanan yaitu
melaksanakan dan memberikan contoh secara langsung dengan
begitu secara otomatis siswa langsung bisa mencontoh apa yang
dilihatnya. Jadi antara pemberian pengetahuan dan pemahaman
mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang
pelaksanaan internalisasi pendidikan agama islam. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh Pak Abadi16

Untuk tahap awal yang pertama kali ya dengan menyisipkan
pemahaman agama dalam kegiatan jum’at bersih program
adiwiyata yang sudah ada di materi pendidikan agama islam.

Kemudian ditambahkan oleh Pak Syifak17
Kita kan tau “0&Y! fye U1 kebersihan sebagian dari

pada iman. Masak yang punya dalil kita yang melaksanakan
bukan orang islam. kita lihat di beberapa Negara ada kan,
yang bukan orang islam mayoritas kotanya Negara nya

16Wawancara dengan Bapak Abadi, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pasuruan,
tanggal FfPruari 2019 pukul

Wawancara dengan Bapak Syifak, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pasuruan,
tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB
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bersih, kenapa kita gak bisa yang punya dalil itu kita umat
islam. Itu yang selalu saya sampaikan ke anak-anak mbak

Dari penuturan tersebut tahap pertama yaitu tahap

pemberian pengetahuan dan pemahaman dengan menyisipkan

pemahaman agama bahwa islam memiliki hadis QLS 7y U3

yaitu kebersihan sebagian dari iman.

b) Tahap Pembiasaan

Setelah melakukan tahap yang pertama selanjutnya tahap
pembiasaan. Tahapan ini memberikan perenungan atau penghayatan
yang mendalam pada diri siswa. Anak akan mulai terbiasa melakukan
sesuatu hal dari apa yang diperolehnya seperti kedisiplinan dalam
berbagai hal yang positif.

Dari penurutan Bu Ninuk tersebut, dipilihnya hari jum’at karena
memang harinya lebih santai dibandingkan dengan hari yang lainnya
dan juga hari yang baik. selain itu dipilihnya kegiatan jum’at bersih
guna mengisi kekosongan waktu yang ada di hari jum’at. Dengan ini
melatih siswa untuk melakukan kebiasaan menjaga dan merawat
lingkungan sekitar.

Lebih jelasnya Bu Ninuk menjelaskan 18

Setiap minggu dilaksanakan kegiatan jum’at bersih di hari
jum’at. Waktu nya jam 07.00 sampai jam 08.10, lah baru
kemudian KBM dimulai di jam 08.10. jadi itu memang sudah

18Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata tanggal 29 Januari
2019 pukul 10.10 WIB
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ada di dalam program adiwiyata dan masih berjalan dengan
sangat baik ya jum’at bersih.

Dari penuturan berikut, tahap kedua yaitu Tahap Pembiasaan.
Kegiatan ini rutin dilakukan setiap minggunya pada hari Jum’at jam
07.00 sampai jam 08.10. Pada tahap pembiasaan siswa dilatih untuk
terbiasa melakukan kebersihan, menjaga dan merawat lingkungan. c)
Tahap transinternalisasi

Tahap transinternalisasi merupakan komunikasi dua arah
antara pendidik dengan peserta didik dan kepribadian masing-
masing yang terlibat secara aktif. Pada tahap ini siswa tidak hanya
mempunyai pengetahuan tentang keagamaan untuk menerapkan
dalam kesehariannya, tetapi lebih dari itu. Jadi siswa mampu
menampilkan fisiknya saja melainkan sikap mentalnya juga.

Tahap ini dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai

pendidikan agama islam dalam program adiwiyata kegiatan jum’at

bersih beberapa cara diantaranya dengan pengawasan dan nasehat.
Seperti yang disampaikan oleh Bu Chaulah19

“Nah kegiatan jum’at bersih ini didampingi oleh wali kelasnya
masing-masing sehingga enak bisa mantau anak-anaknya.”

Ditambahkah oleh salah satu siswa di MAN 1 Pasuruan20

“Kalau kegiatan di hari jum’at itu ada wali kelas yang dampingi
mulai dari kjs adiwiyata dan khotmil qur’an.”

19 \wawancara dengan Bu Chaulah, Anggota Tim Adiwiyata tanggal 15 Februari 2019
pukul 09.45

Wawancara dengan salah satu siswa MAN 1 Pasuruan tanggal 07 Maret 2019 pukul
10.00
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Dari penuturan berikut tahap ketiga yaitu transinternalisasi. Pada
tahap ini siswa diberi pengawasan dan nasehat oleh wali kelasnya.
d) Tahap kebutuhan

Pada tahap ini anak memang bisa membiasakan diri dalam
kesehariannya ketika lingkungan, sebab yang bisa dipantau oleh
guru secara langsung maka disitu mulai ada rasa kebutuhan yang
timbul pada anak. Dikarenakan jika pada diri anak sudah tumbuh
rasa kebutuhan yang tinggi maka akan lebih berusaha untuk
menggapainya dan merasa tidak ada beban seperti dalam kegiatan
jum’at bersih program adiwiyata. Sebagaimana disampaikan oleh

. 2l
salah satu siswi

Mengisi kegiatan siswa, kan kalau jumat gak pakek jumat
bersih trus langsung pelajaran. Kan senin-kamis kan sudah
tegang kan Kita, jadi jumat itu waktunya nyantai di jam awal
gitu. kalau waktunya bersih bersih itu kan kelasnmya jadi
bersih, lebih enak dipandang, senin-kamis iku mikir terus, lah
jumat itu waktunya refresing
Jadi dari penuturan berikut, tahap keempat vyaitu tahap
kebutuhan. Siswa merasa kegiatan jum’at bersih itu sebagai
kebutuhan untuk merefresing otak dikarenakan hari sebelumnya
sudah merasa tegang dengan adanya pembelajaran.
e) Tahap evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir yang dilakukan

dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada

21 \Wawancara dengan salah satu siswi MAN 1 Pasuruan tanggal 06 Maret 2019 pukul
11.00
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program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan. Tahap evaluasi dilaukan
dengan melihat sejauh mana pengetahuan keagamaan dan perilaku
anak pada program adiwiyata kegiatan jum’at bersih, dan apakah
sudah menjadikan pembiasaan apa belum dari adanya internalisasi
nilai-nilai pendidikan agama islam pada program adiwiyata
kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan.

Dengan begitu akan segera diketahui yang menjadi titik
penghambatnya, sehingga langsung bisa di evaluasi dan akan
dicari solusinya. Dengan adanya penanaman pendidikan agama
islam pada program adiwiyata kegiatan jum’at bersih di MAN 1
Pasuruan akan memiliki dampak dalam diri siswa khususnya pada
karakter siswa mengenai peduli lingkungan untuk menjaga dan
merawat lingkungan.

Saya yang kebetulan Praktik Kerja Lapangan disana saya
mengikuti kegiatan rutinan rapat setiap bulan di sekolah. Memang
ada evaluasi salah satunya mengenai kegiatan di hari jum’at.
Bapak Agus Suwito selaku kepala sekolah di MAN 1 Pasuruan
selalu menyampaikan untuk ikut serta dalam kegaiatan yang ada di
hari jum’at. Bahkan bapak kepala sekolah sendiri menegur salah

satu guru karena beberapa kali tidak hadir mendampingi anak

didiknya dalam kegiatan di jum’at pagi.22

2 Observasi tanggal 02 Februari 2019 pukul 12.15 WIB
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Kemudian disamping evaluasi dari kepala sekolah untuk

guru dan staff. Tim Adiwiyata juga melakukan evaluasi ke siswa

siswi MAN 1 Pasuruan. Selanjutnya Bu Chaulah menjelaskan23

Kalau untuk penilaiannya dilihat per kelasnya. Waktunya
gak dikasih tau kapan ada penilainnya. Nah biasanya itu
dilaksanakan tiap bulan sekali tapi kalau semester genap
kan sibuk-sibuknya sekolah terkait unbk dll. Itu terkandung
kondisinya mbak. Kalau untuk penilainnya itu ada banyak
kriterianya. Emmmm.. terkait sampah, debu, kreatif,
kelengkapan kelasnya dan sebagainya.

Dari penuturan di atas, diketahui bahwa MAN 1 Pasuruan

ini menerapkan tahapan yang kelima yaitu Tahap evaluasi. Tahap
ini dilakukan dengan cara melakukan penilaian kebersihan ke
setiap kelasnya. Tahap ini dilakukan tidak menentu

menyesuaikan kondisi dan situasi sekolah.

4. Faktor pendukung dan penghambat bagi nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam pada program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan

Faktor pendukung bagi nilai-nilai pendidikan agama islam pada

program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

Program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan bisa berjalan dengan

adanya factor pendukung. seperti yang disampaikan oleh Bu Ninuk24

Ya kalau mengenai factor pendukung nya itu ya karena warga
sekolah sendiri peduli terhadap lingkungan nya mbak. Kan
sama-sama makhluk hidup juga berarti ya harus menjaga di visi
misi kita juga ada.

23 \Wawancara dengan Bu Chaulah, Anggota Tim Adiwiyata tanggal 15 Februari 2019

pukul 09.45

Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata, tanggal 15
Februari pukul 10.10 WIB
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Dari pernyataan berikut, bahwa factor yang mendukung program
adiwiyata di MAN 1 Pasuruan dari warga sekolah itu sendiri. Tanpa
adanya warga sekolah yang peduli terhadap lingkungan otomatis tidak
akan bisa terlaksana program adiwiyata di sekolah ini. Kemudian beliau
melanjutkan

Trus ya mbak adanya sarana prasana juga jadi pendukung
adanya program ini. Kalau ada sarana dan prasana kan jadi enak
jadi bisa membantu terlaksanya program ini.kalau gak ada kan

sulit. Disediakan tempat khusus kalo disini itu namanya kantor
adiwiyata, terus tempat buang sampah yang beda, setiap

tanaman itu mbak ada namanya biar siswa mudah mengenal.

Dari pernyataan berikut diketahui bahwa sarana prasarana juga
menjadi faktor yang mendukung adanya program adiwiyata. Dengan
adanya sarana prasana mampu mempermudah dalam melaksanakan
program adiwiyata di sekolah. Tanpa adanya sebuah sarana prasana
akan mempersulit terlaksanaya program adiwiyata. Seperti terdapat
adanya kantor adiwiyata guna menyimpan barang kreatifitas siswa
dari olahan barang-barang beka326.

Kemudian setiap tanaman di kasih labeling yang bertujuan agar
para siswa dapat lebih mengenali setiap tanaman yang ada disekolah.
Baik mengenal nama latinnya maupun khasiat yang terkandung di
dalamnya. Dengan adanya labeling ini siswa dapat lebih mengenal

tanaman dan merawatnya sesuai aturan. Selain itu, juga berguna untuk

25 \Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata, tanggal 15
Februari géjkul 10.12 WIB
Observasi tanggal 02 Februari 2019



82

proses klasifikasi tanaman. Baik tanaman hias, berbuah, maupun

tanaman perindang.
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Menurut Bu Chaulah menambahkan,27

Faktor pendukung lain nya itu adanya tim KPLH yang sekarang
diketuai oleh siswa kelas X1 11S 1 namanya M. Ifan dan ada juga
tim dari guru-guru mbak ketua koordinatornya saya sendiri. Kan
kalau dibentuk seperti ini kan enak dari guru-guru
menggerakkan guru yang lain agar ikut berpartisipasi selain itu
juga kalau ada even-even seperti worshop trus penilaian
adiwiyata. Sedangkan kalau dari tim KPLH itu menggerakkan
sesama temannya untuk menjaga dan melestarikan lingkungan
juga bantu-bantu kalau ada even.

Dari pernyataan berikut, bahwa factor pendukung dari adanya
kegiatan adiwiyata adalah dengan dibentuknya Tim KPLH yang

diberanggotakan siswa-siswi MAN 1 Pasuruan.

b. Faktor Penghambat
Ada juga factor yang menghambat program adiwiyata di MAN 1
Pasuruan:
Menurut Bu Ninuk selaku ketua adiwiyata
Yah.. namanya orang mbak tingkat kesungguhane nak

lingkungan beda-beda. Onok seng akas onok seng males. Yang
penting kan kita wes selalu mengingatkan. trugg‘uga tidak semua

warga sekolah kan bisa mencintai lingkungan.

Dari pernyataan berikut, bahwa factor yang menghambat program
adiwiyata di sekolah adalah mengenai tingkat kesungguhan seseorang
dalam menjaga dan merawat lingkungan itu berbeda-beda. Ada yang

rajin memang ingin merawat dan melestarikan lingkungan, ada yang

2t Wawancara dengan Bu Chaulah, Anggota Tim Adiwiyata, tanggal 15 Februari pukul
10.13 WIB

Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata, tanggal 15
Februari pukul 10.14 WIB
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terpaksa melakukannya karena suruhan sekolah dan ada yang malas
dalam menjaga lingkungan. Selanjutnya factor lain juga terdapat pada
warga sekolah yang tidak semuanya bisa menjadi lingkungannya.

Kemudian saya mencoba mewawancarai salah satu siswa mengenai

tanggapan mereka kegiatan jum’at bersih pada program adiWiyata.29

Nyaman seh bu,, Gak sukanya itu kadang ada beberapa anak
yang gak ikut bersih-bersih. Kebersamaannya mulai ada tapi itu
bu kayak dipaksa yang kita awalnya itu kayak yang kita gak
terlalu bersih itu dipaksa untuk bersih kayak kan jadi gak
nyaman itu menurut saya soalnya itu kan tertama anak laki-laki
suka ngotori, anak-anak cewek itu kan biasanya bersih-bersih la
trus yang laki ngotori. Haduuuhhh... kan percuma

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa siswa ini mengalami
keterpaksaan dalam menjalani kegiatan bersih-bersin  karena
menurutnya percuma saja nanti kotor lagi. Menurutnya jika
melaksanakan sesuatu dengan paksaan itu membuatnya tidak nyaman.
Ini menunjukkan setiap orang memiliki tingkat kesungguhan dalam

menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan yang berbeda.

Kemudian Bu Ninuk menambahkan30

Faktor lain yang menghambat yang gak kalah penting e itu
karena kepala sekolah yang dirombak-rombak mbak. Padahal
kita itu mau menuju ke Adiwiyata Nasional Mandiri. Syaratnya
itu kan harus mendirikan sekolah adiwiyata minimal 10 sekolah
ya mbak. Lah kita itu udah mengadakan worshop, pelatihan,
sampai-sampai guru-guru yang terbentuk dalam adiwiyata itu
kesana untuk melancarankan program ini. Eh kok ternyata ada
rombakan kepala sekolah.

29Wawancara dengan salah satu siswi di MAN 1 Pasuruan tanggal 08 Maret 2019 pukul

11.15WIB

30 Wawancara dengan Bu Ninuk Eko Herawati, Ketua Tim Adiwiyata, tanggal 15
Februari pukul 10.15 WIB
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Dari penurutan tersebut faktor penghambat lainnya itu dengan
pergantian kepala sekolah. Faktor inilah yang sangat menghambat
keberlanggungan program Adiwiyata. Karena memang semua
tergantung pimpinan yang mengendalikan. Jika pimpinannya ganti

dengan otomatis semua system yang ada disekolah juga ganti.
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Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam pada Program Adiwiyata
kegiatan Jum’at Bersih di

MAN 1 Pasuruan

a. Nilai akidah :berdo’a dan
membaca asmaul  khusnah
sebelum memulai kegiatan

b. Nilai akhlak: membersihkan
tempat ibadah, membersihkan
seluruh  tempat yang ada
disekolah, merawat dan
menjaga tanaman, membuang
sampah  berdasarkan kategori
tempatnya, adanya kantin sehat
bebas 5 P  (Penyedap,
Pemanis, Pewarna, Pengawet
dan Pengental) selalu
mensukseskan  kegiatan jum’at
bersih, memanfaatkan barang
bekas menjadi barang  yang
bermanfaat, saling
mengingatkan  untuk menjaga
dan  melestarikan lingkungan,
Menumbuhkan sikap tanggung

jawab terhadap lingkungan,
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menambah ukhuwah
(persaudaraan),Nenumbuhkan

sikap jujur, saling gotong
royong membersihkan
lingkungan sekolah,

Kreatifikas kelas

Proses Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam Pada
Program Adiwiyata kegiatan
Jum’at Bersih di MAN 1

Pasuruan

Melalui beberapa Tahapan:

1. Tahap pemberian pengetahuan dan
pemahaman: dengan menyisipkan
pemahaman agama bahwa islam

memiliki hadis an nadzofatu minal

iman.

. Tahap Pembiasaan: rutin dilakukan

setiap minggunya pada hari Jum’at

jam 07.00 sampai jam 08.10.

. Tahap Transinternalisasi:  siswa

diberi pengawasan dan nasehat oleh

wali kelasnya.

. Tahap Kebutuhan: Siswa merasa

kegiatan jum’at bersih itu sebagai

kebutuhan untuk merefresing otak.

. Tahap Evaluasi :




88

a. Kepala sekolah  melakukan
evaluasi kepada guru setiap rapat
rutin terkait kegiatan di Hari
Jum’at.

b. Tim Adiwiyata  melakukan
penilaian kebersihan ke setiap
kelasnya

Faktor Pendukung dan Faktor Faktor Pendukung
Penghambat Internalisasi | 1. adanya warga sekolah  yang

Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam pada Program Adiwiyata

di MAN 1 Pasuruan

4

peduli terhadap lingkungan
sarana  dan prasarana sekolah

terkait program adiwiyata

Faktor Penghambat

1.

tingkat kesungguhan seseorang
dalam menjaga dan merawat
lingkungan itu berbeda-beda

pergantian kepala sekolah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program Adiwiyata kegiatan

Jum’at Bersih di MAN 1 Pasuruan

Menurut Zakiah Drajat dalam Haironi, salah satu dari empat nilai pokok
yang ingin disampaikan melalui proses pendidikan Islam yaitu nilai-nilai esensial.
Menurutnya, nilai esensial adalah nilai yang mengajarkan bahwa ada kehidupan
lain setelah kehidupan di dunia ini, untuk memperoleh kehidupan ini perlu
ditempuh cara-cara yang diajarkan agama yaitu lewat pemeliharaan hubungan
yang baik dengan Allah dan sesama manusia. beberapa nilai-nilai yang
terkandung dalam pendidikan agama Islam yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan
nilai akhlak.

Dari teori di atas, Hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan
di lapangan, nilai-nilai pendidikan agama Islam pada program adiwiyata kegiatan
jum’at bersih meliputi:

1. Nilai Akidah
Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai pendidikan agama Islam

pada program adiwiyata kegiatan jum’at bersih ini untuk membentuk

kualitas akhlak siswa. Nilai akidah ini dilakukan pada proses kegiatan

jum’at bersih. Kegiatan jum’at bersih dilakukan di jam pertama

pembelajaran di hari jum’at. Contoh dari penanaman akidah yaitu berdo’a

dan membaca asmaul khusnah sebelum memulai kegiatan jum’at bersih.

89
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Karena dengan berdo’a dan membaca asmaul khusnah merupakan
perwujudan keimanan dan ketakwaan Allah SWT.

Dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan para siswa maka
aktifitas yang dilakukan selalu diarahkan untuk menjadikan suatu budaya

islami yang mampu dilakukan oleh siswa sehari-hari di MAN 1 Pasuruan.

. Nilai Akhlak

Penanaman nilai-nilai akhlak untuk membentuk kualitas akhlak
siswa meningkat di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan ditanamkan
secara perlahan-lahan. Adapun nilai-nilai akhlak yang ditanamkan pada
program adiwiyata kegiatan jum’at bersih meliputi:

a) Berperilaku sopan dan santun

b) Berpakaian rapi dan bersih

c) Mematikan mesin kendaraan dan menuntun sepeda ketika masuk

gerbang sekolah

d) membersihkan tempat ibadah

e) membersihkan seluruh tempat yang ada disekolah

f) merawat dan menjaga tanaman

g) membuang sampah berdasarkan kategori tempatnya

h) adanya kantin sehat bebas 5 P (Penyedap, Pemanis, Pewarna,

Pengawet dan Pengental)
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1) selalu mensukseskan kegiatan jum’at bersih

J) memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang bermanfaat

k) saling mengingatkan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan

I) Menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan,

m) menambah ukhuwah (persaudaraan)

n) Nenumbuhkan sikap jujur

0) saling gotong royong membersihkan lingkungan sekolah,

p) Kreatifikas kelas

Dalam nilai pendidikan agama Islam tidak hanya nilai akidah dan akhlak
saja akan tetapi ada nilai alqur’an hadits, nilai figh dan sejarah kebudayaan Islam.
Akan tetapi dari hasil penelitian yang di temukan bahwa nilai-nilai pendidikan
agama islam pada program adiwiyata yang lebih dominan yaitu nilai akidah dan
nilai akhlak. Sedangkan nilai alqur’an hadits, nilai figh dan sejarah kebudayaan
memang disampaikan di dalam pembelajaran akan tetapi tidak diterapkan secara

maksimal di dalam program adiwiyata kegiatan jum’at bersih.

Sedangkan mengenai nilai ibadah, tentunya tidak meninggalkan adanya
nilai ibadah. Akan tetapi nilai ibadah diterapkan diluar program adiwiyata
kegiatan jum’at bersih. Pada hari jum’at pagi terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan
adiwiyata jum’at bersih, khotmil qur’an, dan KIJS (kegiatan jum’at sejati).

Kegiatan ini dilakukan diwaktu bersamaan dilakukan secara bergiliran kelas X,
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XI, dan XI nya. Nilai ibadah termasuk pada kegiatan khotmil qur’an dan KIJS
kegiatan jum’at sejati). Kegiatan jum’at sejati merupakan kegiatan yang mana
melakukan shalat dhuha bersama dilanjutkan dengan tausiyah yang mendatangkan

para tokoh agama.

Dalam hasil penelitian yang didapat di MAN 1 Pasuruan juga memiliki
nilai-nilai pendidikan agama islam pada program adiwiyata sebagai berikut.

Ciri pribadi mulia yaitu dengan mau bertanggung jawab atas apa yang
telah dilakukan. Dalam program adiwiyata kegiatan jum’at bersih ini siswa
diajarkan untuk merawat, menjaga, dan melestarikan lingkungan setelah mereka
menikmati dan mengambil manfaatnya. Kegiatan yang mereka lakukan adalah
kegiatan yang jika dilakukan secara rutin di setiap minggunya dan sungguh-
sungguh akan membawa manfaat yang besar untuk kelangsungan kehidupan yang
akan datang.

kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan ini memiliki manfaat yaitu
menjadikan fikiran kita lebih jernih. Selain itu guru yang mengajar juga menjadi
betah di kelas karena nyaman dengan suasana di kelas yang bersih. Kegiatan
jum’at bersih ini berjalan dengan kondusif karena setiap wali kelas masing-

masing ikut serta di dalam Kegiatan jum’at bersih untuk mendampingi dan

memantau anak didiknya.” Disisi lain manfaat jum’at bersih ini dirasakan oleh

siswa siswi MAN 1 Pasuruan mereka bisa merasakan waktu dan fikirannya

1Wawancara dengan Bapak Syifak, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pasuruan,
tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB
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mereka menjadi santai dan bisa reflesing fikiran dan otak mereka2 setelah di hari

sebelum selalu diberi materi pembelajaran terus menerus.

Berkaitan dengan hal ini menjelaskan bahwa tanggung jawab itu ada
karena kesadaran atas segala perbuatan dan akibatnya. Timbulnya tanggung jawab
itu karena manusia hidup bermasyarakat dan hidup dalam lingkungan alam.
Manusia tidak boleh berbuat semaunya terhadap manusia lain serta lingkungan.
manusia bertugas untuk menciptakan keseimbangan, keselarasan, keserasian
antara sesama manusia dengan manusia lain serta manusia dengan lingkungan.
Tugas ini diwujudkan dengan menjaga dan merawat lingkungan setelah
dimanfaatkan seperti dalam kegiatan jum’at bersih agar keseimbangannya tetap
terjaga.

Manusia tidak akan dapat dengan mudah untuk melepas tanggung
jawabnya dari apa yang telah diperbuatnya. Mereka akan selalu dimintai

pertanggung jawaban tersebut. Seperti firman Allah SWT:

Ly EaeSTh A5 U

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ~

(QS Al Muddatsir: 38)

Jadi kegiatan merawat dan menjaga lingkungan ini setelah dinikmati dan
diambil manfaatnya seperti dalam kegiatan jum’at bersih merupakan tanggung
jawab setiap individu. Mereka berbuat, mereka sendiri lah yang harus
bertanggung jawab untuk merawatnya. Sehingga keseimbangan alam yang

merupakan komponen penting dalam kehidupan ini akan tetap terjaga untuk

berlangsungnya kehidupan di masa mendatang.

2 \Wawancara dengan salah satu siswi MAN 1 Pasuruan tanggal 06 Maret 2019 pukul
11.00
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Penerapan absensi yang langsung diberikan terhadap ketua kelas akan
menguji kejujuran para siswa. Meskipun mereka tidak mengikuti kegiatan jum’at
bersih dan tetap mengisi absensi seperti yang lain, hal itu tidak akan diketahui
oleh guru mereka dan mereka tidak akan mendapatkan sanksi apapun. Jika para
siswa telah memiliki kejujuran dalam pribadinya, maka mereka akan merasa
bersalah atas apa yang telah dilakukan meskipun tidak ada yang mengetahuinya.
Merasa tidak pantas mendapatkan apresiasi dari kegiatan jum’at bersih karena
mereka memang tidak melakukan apapun dalam kegiatan tersebut.

Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam sebuah
perilaku. Jujur berarti menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang
dikatakan dan dilakukan. Jadi esensi jujur itu tidak hanya dilihat dari ucapannya
atau perbuatannya saja, melainkan harus dibuktikan dengan keduanya. Sehingga
para siswa yang mengisi daftar hadir kegiatan jum’at bersih ini diharapkan jujur
dan apa adanya bahwa telah melaksanakan kegiatan. Tidak mengada-ngada
ataupun berbuat sesuka hatinya meskipun tidak ada yang mengetahuinya.

Kejujuran ini seperti salah satu sifat wajib yang dimiliki oleh para Nabi
yaitu as-Sidg. Jika para Rasul tidak memiliki sifat ini, maka para Rasul senantiasa
tidak akan dipercaya oleh umatnya karena baik dari perkataan dan perbuatannya
tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Seperti halnya dalam hidup bermasyarakat
dan utamanya dalam kegiatan jum’at bersih ini kejujuran ini sangat penting. Jika
mereka sering berdusta maka semakin lama akan kehilangan kepercayaan. Bahkan
Allah sendiri telah memerintahkan untuk selalu jujur dan membenci kebohongan.

Seperti dalam Firman Allah SWT:
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F] 02/
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3) osleks
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. As- Shaff: 2-3)

Dalam praktiknya, jujur tidak hanya terhadap sesama manusia, tetapi ujian
yang sebenarnya adalah terhadap Allah. Bagi mereka yang memiliki iman yang
kuat, percaya Allah selalu melihat setiap gerakannya, maka mereka akan berbuat

jujur. Seperti firman Allah SWT:
Hhe s A5 A G

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS At-Taubah:
115)

Dari absensi kegiatan jum’at bersih ini, ujian sesungguhnya adalah
kejujuran mereka terhadap Allah. Jika mereka memiliki iman yang kuat maka
mereka akan merasa takut. Mereka akan merasakan kehadiran Allah di mana-
mana. Meskipun tidak ada seorang pun yang melihat, tapi mereka akan tetap
menjaga sikapnya karena Allah selalu mengawasi setiap gerak-gerik mereka.
Sehingga nilai kejujuran ini perlu di tanamkan sejak dini melalui hal-hal
sederhana seperti kegiatan jum’at bersih ini guna membentuk pribadi yang mulia
di sisi Allah.

Banyak siswa yang mengaku senang karena kegiatan merawat dan
membersihkan lingkungan dalam kegiatan jum’at bersih ini dilakukan secara
bersama-sama. Mereka beranggapan dengan dilakukan secara bersama-sama akan
terasa menyenangkan karena beban dari pekerjaan yang dilakukan berkurang oleh

kebersamaan yang tercipta. Karena memang gotong royong berprinsip bahwa
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tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama. Tugas
dalam membersihkan dan merawat lingkungan yang biasanya menjadi beban dan
sangat melelahkan akan menjadi ringan karena dilakukan bersama-sama dalam
kegiatan jum’at bersih ini.

Banyak ayat Al-Qur’an yang menyebutkan tentang gotong royong atau
kerja sama, diantaranya terdapat di dalam Firman Allah SWT:

5 O5lls #Y) B 15515 Vg (s3a35 ) e 155l
ol

i -

&

Qs ally &) ally 1,85

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS.
Al-Maidah: 2)

Dari penjelasan ayat di atas bahwa Allah memerintahkan umat islam untuk
senantiasa bekerja sama dalam melakukan kebaikan yang telah diperintahkan.
Sedangkan untuk sesuatu yang sifatnya dilarang oleh Allah juga dilarang untuk
melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan yang dilarang tersebut. Sama
halnya dalam kegiatan jum’at bersih yang dilakukan oleh MAN 1 Pasuruan.
Kegiatan ini dalam rangka menjaga, memelihara dan merawat lingkungan seperti
yang telah diperintahkan Allah. Oleh karena itu, gotong royong dalam kegiatan ini
merupakan bentuk kepatuhan kita dalam menjalankan perintah Allah.

Dalam program adiwiyata kegiatan jum’at bersih menerapkan nilai-nilai

pendidikan agama islam yang mampu menjadikan kualitas akhlak siswa terhadap

lingkungan meningkat.
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B. Proses Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Program
Adiwiyata dalam Kegiatan Jum’at Bersih di MAN 1 Pasuruan
Internalisasi nilai-nilai yang dihubungkan dengan diartikan sebagai sebuah
proses memasukkan nilai pendidikan agama Islam secara penuh ke dalam hati,
sehingga ruh bergerak berdasarkan agama. Internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam terjadi melalui pemahaman agama secara utuh, yang kemudian
dilanjutkan dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan agama islam. Menurut
Muhaimin dkk, ada tiga tahapan internalisasi pendidikan agama islam, yaitu

a. Tahap Tranformasi Nilai: Tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh pendidik dalam menginfromasikan nilai-nilai yang baik
dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara
guru dan siswa.

b. Tahap Transaksi Nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara guru dan siswa
yang bersifat timbal balik.

c. Tahap Transinternalisasi: Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Pada tahap ini hanya dilakukan dengan komunikasi verbal
tetapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi tahap ini komunikasi
kepribadian secara aktif.

Dari teori di atas, berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan juga

dokumentasi yang dilakukan peneliti di lapangan selama melakukan penelitian di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan menunjukkan bahwa proses internalisasi

nilai-nilai pendidikan agama islam pada program adwiyata kegiatan jum’at bersih
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melalui tiga tahapan, yaitu tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan
tahap transinternalisasi.

Tujuan dari program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan adalah untuk
mengajak warga sekolah berpartisipasi melestarikan dan menjaga lingkungan
hidup di sekolah dan lingkungan disekitarnya dan untuk mewujudkan
kelembagaan yang peduli dan berbudaya lingkungan bagi sekolah dan menengah
di Indonesia.

Dalam proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada
program adiwiyata agar lebih maksimal dengan menggunakan bebebrapa tahapan
demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di lapangan selama mengikuti kegiatan jum’at bersih di MAN 1 Pasuruan
diperoleh tahapan-tahapan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
diantaranya sebagai berikut.

1. Tahap pemberian pengetahuan dan pemahaman (tahap transformasi
nilai)

Tahap awal yang dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
pemberian pengetahuan dan pemahaman. Disini guru memberikan
pengetahuan pemahaman kepada siswa melalui pelajaran di kelas seperti
Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Tahapan ini ditujukan demi menunjang pola pikir siswa dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada program adiwiyata

dalam kegiatan jum’at bersih.
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Sedangkan pada tahap pemberian pemahaman yaitu dengan
memberikan pemahaman berupa keyakinan pada diri siswa. Sehingga
setelah siswa mempunyai bekal pengetahuan keagamaan yang banyak,
akan mempermudah untuk memahami dari pengetahuan yang didapat.

Tahap pemahaman ini, guru memberikan pemahaman bahwa agama islam

6 ° P
memiliki hadis L =16 0 Sbbsd yaitu kebersihan sebagian dari iman, yang

mana Kita sebagai umat islam harus melaksanakan hadis tersebut.3

2. Tahap Pembiasaan (Tahap Transaksi Nilar)

Pada tahap ini proses membiasakan diri dari pengetahuan
khususnya keagamaan yang diperoleh siswa. Tahapan ini dapat
memberikan perenungan maupun penghayatan nilai-nilai pendidikan
agama islam kepada siswa secara mendalam. Tahapan pembiasaan melalui
progam adiwiyata kegiatan jum’at bersih yaitu dengan adanya kegiatan
jum’at bersih rutin setiap minggunya, para siswa mampu melaksanakan
nilai-nilai pendidikan agama islam dalam kegiatan jum’at bersih. Pada
tahap pembiasaan ini siswa dilatih melakukan kebiasaan menjaga dan

merawat lingkungan dengan adanya piket kelas yang dilakukan setiap hari

3Wawancara dengan Bapak Syifak, Guru Pendidikan Agama Islam MAN 1 Pasuruan, tanggal 22
Februari 2019 pukul 09.00 WIB
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dan jum’at bersih yang dilakukan setiap minggunya agar siswa terbiasa
untuk menjaga dan merawat lingkungan.
. Tahap transinternalisasi

Pada tahap ini siswa tidak hanya mempunyai pengetahuan tentang
keagamaan untuk diterapkan dalam kesehariannya, tetapi lebih dari itu,
siswa benar-benar telah menunjukkan kepribadian yang sesuai dengan
nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembiasaan kehidupan sehari-
hari.

Pada tahap transinternalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
penulis menambahkan bahwasanya di dalam proses transinternalisasi nilai
terdapat tahap kebutuhan dan tahap evaluasi yang penulis temukan dihasil
wawancara dan observasi. Tahap kebutuhan adalah tahap sesudah adanya
pembiasaan yang dilakukan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari
dari internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada program
adiwiyata kegiatan jum’at bersih akan timbul sebuah rasa kebutuhan yang
mendalam dan selalu berusaha untuk menggapainya dengan caranya
sendiri dan merasa tidak ada beban dalam kegiatan jum’at bersih program
adiwiyata. Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa kegiatan
jum’at bersih merupakan kegiatan yang dinanti oleh siswa karena
menurutnya kegiatan ini kegiatan yang santai tidak tegang dan juga bisa
reflesing.

Sedangkan tahap evaluasi yaitu tahap terakhir yang dilakukan

dalam pelaksanaan internaliasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
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program adiwiyata kegiatan jum’at bersih yang dilakukan di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pasuruan. Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan
penilaian kebersihan ke setiap kelasnya. Penilaian kebersihan kelas dinilai
dari lima aspek, yaitu sampah, debu, kelengkapan kelas, kreativitas kelas,
taman luar kelas. Tahapan ini dilakukan setiap bulan sekali untuk
mengetahui kepedulian siswa dalam menjaga dan merawat lingkungan.
Penilaian kebersihan ini dilakukan dengan dengan 2 kategori : 1. Kelas
terbersin 2. Kelas terkotor. Kelas terbersin merupakan kelas memenuhi
lima aspek diatas, kelas terbersih akan mendapatkan piala bergilir dan
uang pembinaan. Sedangkan kelas terkotor merupakan kelas yang terdapat
salah satu kriteria: banyak terdapat samah debu, tidak adanya kelengkapan
serta kreativitas kelas serta tidak ada taman yang diluar kelas. Penilaian ini
dilakukan guna siswa lebih memperhatikan dan peduli terhadap
lingkungan. Tahap evaluasi ini dilihat untuk mengetahui sejaun mana
siswa mampu menerapkan nilai-nilai pendidikan agama islam pada
program adiwiyata kegiatan jum’at bersih.
Dari uraian diatas tentang proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
islam program adiwiyata kegiatan jum’at bersih terdapat persamaan dengan
dengan pendapat Muhaimin dkk dalam proses terjadinya internalisasi melalui tiga

: o o . .4
tahapan yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, transinternalisasi nilai.  Namun

di dalam hasil penelitian yang ditemukan pada tahap ketiga transinternalisasi

4 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), him 153



102

nilai ini memiliki tahapan kebutuhan dan tahapan evaluasi. Tiga tahapan ini guna
meningkatkan kualitas akhlas siswa terhadap lingkungan.
C. Faktor pendukung dan penghambat Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
pada program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan
1. Faktor Pendukung
Adapun hal-hal yang menjadi factor pendukung bagi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada Program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan
sebagai berikut:
a. Kepedulian Warga Sekolah
Faktor penentu tercapainya program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan
yaitu dengan adanya kepedulian warga sekolah yang mempunyai sikap
bahwa pendidikan tentang lingkungan itu sangat penting. Tanpa
adanya kepedulian warga sekolah tidak akan terlaksana program
adiwiyata ini. Lingkungan alam dan manusia sama-sama merupakan
ciptaan Allah yang dijadikan sebagai komponen kehidupan. Oleh
karena itu, sudah seharusnya memiliki sikap yang baik dalam
memperlakukannya. Wujud dari sikap kepedulian warga sekolah
terlihat dari siswa yang senang menjaga dan merawat lingkungan
sekitarnya. Menurut mereka program adiwiyata ini bisa merefresing
otak dan membuat suasana kelas menjadi nyaman. Sesuai dengan visi
sekolah “Terwujudnya lembaga pendidikan yang Islami, berkualitas,
kompetitif, berakhlakul karimah dan berbudaya lingkungan”. Ini

menunjukkan sekolah ini memiliki kepedulian terhadap lingkungan.
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b. Sarana Prasarana

Factor pendukung yang lainnya itu dengan adanya sarana prasarana
yang menunjang adanya program adiwiyata. Dengan adanya sarana
prasana mampu mempermudah dalam melaksanakan program
adiwiyata di sekolah. Tanpa adanya sebuah sarana prasana akan
mempersulit terlaksanaya program adiwiyata. Seperti terdapat adanya
kantor adiwiyata guna menyimpan barang kreatifitas siswa dari olahan
barang-barang bekas. Setiap kelas terkadang disurun membuat baju
atau gaun pesta sepasang yang terbuat dari barang-barang bekas. Hasil
yang mereka buat per kelas nya akan di taruh di ruang adiwiyata
supaya barangnya tetap bagus terjaga dan tidak rusak. Selain itu kantor
adiwiyata juga digunakan untuk melakukan diskusi oleh Tim
Adiwiyata dan KPLH untuk melakukan agenda kegiatan berkenaan
dengan program adiwiyata.

Kemudian terdapat labellling yang ditempel di setiap tanaman
yang ada di sekolah. Tim KPLH yang beranggokan siswa-siswi MAN
1 Pasuruan ini membuat labelling yang bertujuan agar para siswa
dapat lebih mengenali setiap tanaman yang ada disekolah. Baik
mengenal nama latinnya maupun khasiat yang terkandung di
dalamnya. Dengan adanya labeling ini siswa dapat lebih mengenal
tanaman dan merawatnya sesuai aturan. Selain itu, juga berguna untuk
proses Klasifikasi tanaman. Baik tanaman hias, berbuah, maupun

tanaman perindang.
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Kemudian adanya Tim KPLH dan Tim Adiwiyata juga menjadi
faktor pendukung terlaksanaya program adiwiyata. Tim KPLH yang
diketuai oleh M. Ifan kelas XI IIS 1 ini sangat membantu program
adiwiyata. Mereka selalu mengingatkan sesame temannya untuk
senantiasa merawat dan menjaga lingkungan. Sedangkan Tim
Adiwiyata yang diketuai oleh Bu Ninuk Eko Herawati juga membantu
terlaksananya program adiwiyata seperti diadakannya lomba

kebersihan kelas, worshop, dan lain sebagainya.

2. Faktor Penghambat
Adapun hal-hal yang menjadi factor penghambat bagi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada Program Adiwiyata di MAN 1 Pasuruan
sebagai berikut:
a. Tingkat Kesungguhan Seseorang Berbeda-beda
Faktor yang menghambat nilai-nilai pendidikan agama islam pada
program adiwiyata di MAN 1 Pasuruan adalah tingkat kesungguhan
seseorang dalam menjaga dan merawat lingkungan itu berbeda-beda.
Ketika mewawancari salah satu siswa di MAN 1 Pasuruan, dia
mengalami keterpaksaan menjalankan kegiatan yang ada di program
adiwiyata. Menurutnya ketika sesuatu itu dilaksanakan dengan paksaan
akan menimbulkan ketidaknyamanam dalam melaksanakannya.
Menurutnya percuma melaksanakan kegiatan bersih-bersih pasti akan

kotor kembali. Ini menunjukkan bahwa tingkat kesungguhan seseorang
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tentang menjaga dan merawat lingkungan berbeda-beda. Adakalanya
mengenai tingkat kesungguhan seseorang dalam menjaga dan merawat
lingkungan itu berbeda-beda. Ada yang rajin memang ingin merawat
dan melestarikan lingkungan, ada yang terpaksa melakukannya karena
suruhan sekolah dan ada yang malas dalam menjaga lingkungan.
Adanya Pergantian Kepala Sekolah

Faktor lain yang menghambat nilai-nilai pendidikan agama islam
pada program adiwiyata adalah dengan adanya pergantian kepala
sekolah. Kepala sekolah memiliki pengaruh sangat penting dalam
sekolah. Kepala sekolah dalam organisasi sekolah sangat penting bagi
peningkatan produktivitas. Kepala sekolah merupakan kunci untuk
mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah
tidak hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam
program-program, Kkurikulum sekolah, kepuasan dan akuntabilitas
keberhasilan siswa dan programnya. Kepala sekolah berkewajiban

mengelola berbagai komponen dan semua jenis sumber daya sekolah

. ot ¢ 5 .
untuk mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran.” Karena itu,

kepala sekolah harus mempunyai kompetensi memimpin.

Melalui hasil penelitian yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pasuruan ini mengalami kendala tentang kemajuan program
adiwiyata dikarenakan adanya perombakan atau pergantian kepala

sekolah. Dalam kurun 2 tahun mengalami pergantian kepala sekolah

5Asmara, Uray Husna. Kepemimpinan Teori dan Aplikasi.( Pontianak: Fahruna Bahagia,

2015).
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sebanyak 3 kali. Padahal pada saat itu program Adiwiyata memiliki
agenda menuju Adiwiyata Nasional Mandiri. Syarat untuk menjadi
Sekolah Adiwiyata Nasional Mandiri yaitu dengan mendirikan 10
sekolah adiwiyata. Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan sudah
melakukan worshop dan pelatihan ke 10 sekolah yang ada di wilayah
Pasuruan. Tim adiwiyata di MAN 1 Pasuruan juga diarahkan ke
sekolah-sekolah demi terealisasikannya Sekolah Adiwiyata Nasional
Mandiri. Akan tetapi belum sempat terealisasikan ternyata ada
pergantian kepala sekolah di seluruh wilayah Pasuruan. Ini

mengakibatkan semua sistemnya yang telah dirancang berubah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan fokus penelitian tentang
bagaimana Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program
Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada program Adiwiyata kegiatan
Jum’at bersih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan meliputi, nilai
akidah, dan nilai akhlak. Nilai akidah seperti berdo’a dengan asmaul
khusnah sebelum memulai kegiatan jum’at bersih. Nilai akhlak seperti
membersihkan tempat ibadah, membuang sampah berdasarkan kategori
tempatnya, adanya kantin sehat bebas 5 P (Penyedap, Pemanis, Pewarna,
Pengawet dan Pengental), selalu mensukseskan jumat bersih,
memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang bermanfaat, saling
mengingatkan  untuk  menjaga dan  melestarikan  lingkungan,
Menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan, dan menambah
ukhuwah (persaudaraan), saling gotong royong membersihkan lingkungan

sekolah.

2. Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada program adiwiyata
kegiatan jum’at bersih dengan melalui tiga tahapan yaitu Tahap pemberian

pengetahuan dan pemahaman (transformasi nilai) guru memberikan
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pemahaman bahwa agama Islam memiliki hadis kebersihan sebagian dari
iman, yang mana kita sebagai umat Islam harus melaksanakan hadis
tersebut, tahap pembiasaan (transaksi nilai) siswa dilatih melakukan
kebiasaan menjaga dan merawat lingkungan dengan adanya piket kelas
yang dilakukan setiap hari dan jum’at bersih yang dilakukan setiap
minggunya agar siswa terbiasa untuk menjaga dan merawat lingkungan,
dan tahap transinternalisasi siswa benar-benar telah menunjukkan
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama islam dalam

pembiasaan kehidupan sehari-hari yang menjadikan sebuah kebutuhan.

. Faktor pendukung Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada program
Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan yaitu adanya kepedulian
warga sekolah untuk menjaga dan merawat lingkungan dan sarana
prasarana yang terdiri dari kantor adiwiyata dan labelling yang menjadi
sebuah pendukung adanya program adiwiyata. Sedangkan faktor
penghambat nilai-nilai pendidikan agama Islam pada program adiwiyata di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan yaitu tingkat kesungguhan seseorang
dalam menjaga dan merawat lingkungan yang berbeda-beda dan adanya
pergantian kepala sekolah yang mengakibatkan kendala pada kemajuan

program adiwiyata di sekolah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam pada program Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan, terdapat
beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Lembaga Sekolah
Kepada pihak sekolah sebaiknya tetap memantau dan memberikan
perhatian lebih terhadap kegiatan-kegiatan Adiwiyata agar program ini
tetap dalam kegiatan yang paling diunggulkan dalam pembentukan
karakter siswa. Untuk mencapai keberhasilan dari tujuan ini, sebaiknya
semua warga sekolah dilibatkan bukan hanya wali kelas saja yang
mendampingi tetapi staff juga bukan hanya dalam even-even tertentu.
Kepada pihak-pihak sekolah juga harus lebih tegas lagi dalam pelaksanaan
program adiwiyata menyikapi pelanggaran-pelanggaran yang ada supaya
dapat menciptakan pembiasaan yang baik bagi siswa-siswi MAN 1
Pasuruan
2. Bagi Pendidik
Sebaiknya untuk para guru juga harus ikut terlibat dalam program ini
dengan sungguh-sungguh. Tidak hanya bagi mereka yang tergabung dalam
tim Adiwiyata yang bekerja dengan keras, tetapi para guru juga memiliki
tanggung jawab untuk mendidik anak didik. Seperti memberikan
peringatan, memberi sebuah wawasan, nasehat, ataupun menjadi contoh
untuk siswa-siswi akan menjadi hal yang besar jika dilakukan dengan

sungguh-sungguh.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Sebaiknya mampu meneliti internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
islam pada program adiwiyata dengan berbagai kegiatan yang ada di
sekolah. Guna memberikan sebuah wawasan yang luas dan pengetahuan
yang mendalam tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam

pada program adiwiyata di sekolah.
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Nama : AGUS SuwITo, S.Ag, M.Pd.|
NIP : 19630801 199002 1 001
Pangkat/Gol : Pembina Utama Muda (IVic)
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Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
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Lampiran 1V :

Pedoman Wawancara

Wawancara dengan Ketua Tim Adiwiyata

10.

11.

12.

Apa yang melatar belakangi dilaksanakannya program adiwiyata di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan?

Apa tujuan dilaksanakannya program adiwiyata di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pasuruan?

Manfaat dari program adiwiyata?

Alasan dilaksanakannya kegiatan jum’at bersih di Madrasah Aliyah Negeri
1 Pasuruan?

Alasan kenapa kegiatan jum’at bersih dilaksanakan di hari jum’at pagi di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan ?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan jum’at bersih di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pasuruan?

Apakah wali kelas ikut mendampingi pada saat kegiatan jum’at bersih di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan?

Apa saja nilai pendidikan agama islam pada program adiiwiyata dalam
kegiatan jum’at bersih?

Bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam kegiatan
jum’at bersih?

Apa saja yang dilakukan pada saat kegiatan jum’at bersih?

Apa factor pendukung dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam program adiwiyata?

Apa factor penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam program adiwiyata?
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Wawancara Guru PAI

. Apa manfaat dilaksanakannya kegiatan jum’at bersih?

. Dampak dilaksanakannya kegiatan jum’at bersih pada kegiatan belajar
mengajar?

. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada
kegiatan jum’at bersih?

. Apa saja nilai pendidikan agama islam pada program adiiwiyata dalam
kegiatan jum’at bersih?

. Mengenai hubungan manusia kearah vertical, apakah keimanan seseorang
salah satunya dilihat dari akhlaknya terhadap lingkungan?

. Apa factor pendukung dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam program adiwiyata?

. Apa factor penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam program adiwiyata?
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Wawancara siswa siswi MAN 1 Pasuruan

1. Menurut pendapat anda, senang atau tidak diadakannya program adiwiyata
kegiatan jum’at bersih? alasannya

2. Manfaat diadakannya program adiwiyata kegiatan jum’at bersih

3. Kegiatan jum’at bersih itu kan dilaksanakan bersama-sama. Menurut anda
lebih senang bersama-sama atau sendiri? Alasannya

4. Dengan adanya kegiatan jum’at bersih apakah membuat pembelajaran
menjadi nyaman?
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Lampiran V: Struktur Organisasi, keadaan guru staff dan siswa, dan sarana

prasarana di MAN 1 Pasuruan

Struktur Organisasi MAN 1 Pasuruan

Kepala Madrasah
Kepala Tata Usaha
Waka Waka Waka Waka
Kurikulum Kesiswaan Humas Sarpras
GURU

SISWA




KEADAAN GURU DANSTAF TU PNS/NON PNS

Jenis Ketenagaan Jumlah
Tenaga Guru
- Guru PNS 42
- Guru Non PNS 13
Tenaga Staf Tata Usaha
- Staf PNS 6
- Staf Non PNS 5
- Satpam 4
- Tukang Kebun & Kebersihan 4
Jumlah 74
KEADAAN SISWA
Data siswa
KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
| P
XMIAl 12 24 36
XMIA2 12 25 37
XMIA3 10 26 36
XMIA4 11 26 37
XMIAS 13 23 36




XMIAG 8 18 26
XI1S1 15 22 37
X152 10 27 37
XI1S3 14 20 34
X154 15 22 37
XIBB1 6 23 29
XIBB2 5] 28 28
XA 13 23 36

XIMIA 1 9 26 35

XI MIA 2 13 21 34

XI MIA 3 8 25 33

XI MIA 4 12 20 32

XI MIA 5 15 16 31

XI MIA 6 9 7 16
XIS 1 13 23 36
XIS 2 12 24 36
XIS 3 16 19 35
XIS 4 13 21 34
Xl BB 43 0 43
X1 A 9 25 34

XIIMIA 1 10 28 38

XII MIA 2 7 30 37

XII MIA 3 7 32 39

XII MIA 4 9 29 38




XII MIA 5 10 28 38
XIns1 9 25 34
XIS 2 11 28 39
XIS 3 12 26 38
X1l 1BB 5 32 37
X1 HA 19 19 38

JUMLAH 415 806 1221

SARANA PRASARANA
No Nama Ruang/Barang Jumlah Kondisi
1 Ruang Kelas 35 Baik
2 Ruang kepala sekolah 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang TU 1 Baik
5 WC Guru 3 Baik
6 Ruang perpustakaan 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Meja dan bangku siswa 1260 Baik




No Nama Ruang/Barang Jumlah Kondisi
9 Meja dan kursi guru 74 Baik
10 Papan struktur organisasi 37 Baik
11 Papan visi dan misi sekolah 37 Baik
12 Papan profil sekolah 1 Baik
13 Almari kelas 39 Baik
14 Piala penghargaan 76 Baik
15 Papan tulis 35 Baik
16 Kantin 1 Baik
17 Komputer/laptop 3 Baik
18 Printer 4 Baik
19 LCD 37 Baik
Nama Ruang Kegunaan Keterangan
R Mushala Untuk kegiatan Jumat Baik

Sejati  dengan shalat
berjamaah serta kegiatan

sosialisasi




R Multimedia

Meningkatkan
keterampilan siswa dalam

Ilmu dan Teknologi

Baik

Perpustakaan

Sarana Membaca dan
Belajar serta peminjaman

buku- buku

Baik

Laboratorium

Tempat siswa mencoba
dan meneliti  dibidang

keillmuan sains

Baik

Aula serbaguna

Sarana untuk
meningkatkan
kemampuan siswa dalam

ekstra olahraga

Baik

UKS

Unit Kesehatan sekolah
dengan fasilitas dan obat-

obat yang cukup lengkap

Baik

Kesenian

Sarana  untuk siswa
berkreasi dengan
prakarya dan  kesenian

lain

Baik




Bimbingan dan Koseling Unit untuk  bimbingan Baik
kepada siswa atau
pengajaran serta
pemberian konseling
siswa yang bermasalah

Adiwiyata Ruang  untuk Kreasi Baik
pengelolaan barang-
barang  bekas untuk
dimanfaatkan ulang.

Ruang ekstra musik Sarana peningkatan Baik

kemampuan bermusik
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Wali kelas mendapngi keitan jum’at bersih

lampiran VI :Dokumentasi
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- PIAGAM PENGHARGAAN

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
DAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Memberikan Penghargaan Kepada

| MAN BANGIL

Sekolah Adiwiyata Nasional Tahun 2015
_ (Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan)

Jakarta, Desember 2015

& N\ MENTERI MENTERI
/. /PENDIDIKANDAN KEBUDAYAAN LINGKUNGAN HIDUP
c# { | REP! K INDONESIA REPUBLIK INDONESIA
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Kegiatan jum’t bersih membersihkaﬁusholla sekolah
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Membersihkan sungai depan sekolah MAN 1 Pasuruan
Merawat dan menata tanaman diluar kelas




A. NAMA KEGIATAN : BERSIH-BERSIH LINGKUNGAN UNTUKKELAS X XI dan XiI
B. WAKTU PELAKSANAAN : HARI JUM'AT. 22 FEBRUARI 2019 JAM 07.00 - 08.30
. C. JENIS KEGIATAN : Bersih-bersih kelas , taman , green house, kolam dan sungai

D. PAKAIAN : SERAGAM OLAH RAGA
E.

1. Bersih-bersih Sun;
XIus1

2. Bersih-bersih
X us2

. Bersih-bersih kantor SATP

3 AM rkir_seped n Taman depan gedung utara : KELAS X!/ /IS 3
4. Bersih-bersih kaca. Menyapu dan merapikan mmmu :KELAS XI IS4

5. Bersih-bersih kaca, merapikan menyapu & mengepel Kantor Guru _ : KELAS XI MIA 1

6.

7.

8.

- Menyapu dan mengepel semua gazebo gedung selatan ; KELAS XI MIA 2
- Membersihkan dan mengepel KANTIN dan sampah selokan depan kantin: : KELAS Xi MIA 3

. Membersihkan Kaca depan, kaca etalase, mengepel, dan merapikan KOPERASI: KELAS XI MIA 4

9. Membersihkan kaca, Menyapu dan merapikan KANTOR ADIWIYATA , kaca finger print, papan
pengumuman selatan, dan kaca etalase piala: X/ MIA 5

10. Membersihkan Kaca, menyapu, dan | KANTOR KEPALA SEKOLAH : KELAS XI MIA 6

11. Membersihkan Kaca, menyapu dan merapikan RUANG BACA (Ruang PPDB) : KELAS ""@ 5

12. Membersihkan Kaca, menyapu dan merapikan_KANTOR BK : KELAS X/ I/A

13. Membersihkan Kaca, menyapu dan merapikan KANTOR PDCI : KELAS X MIA 6

14. Menyapu , yi dan bersihkan sampah SEP

, iﬂammwzm& KELAS X MIA 5

15. Menguras K
KELAS X MIA 4 3
16. Menyapu dan merapikan RUANG PARKIR belakang kantin : KELAS X MIA 3 *
17. Membersihkan Kaca, menyapu dan merapikan GOR / AULA LANTAI 2 : KELAS X MIA 2
18. Menyapu dan merapikan GREEN HOUSE BELAKANG KANTIN: KELAS X MIA 1 v
19. Menyapu dan mengepel semua tangga di_gedung Selatan: KELAS X BB 1 .
20. Membersihkan, menyapu, dan mengepel RUANG TERBUKA LANTAI2: X IBB2 .
21. Membersihkan Kaca, Menjemur Karpet dan merapikan w KEAS XA

Memb!m!lhn Kaca dan mpannmm-mns Xit us; '
: ﬁadan merapikan_LAB. KOMPUTER 3 : KELAS Xil IIS 3

an Kaca dan merapikan LAB. KOMPUTER 4 : KELAS Xil lIA

ar !hm.mnvaw dan mmnlhn mmmm KELAS Xil IBB

Pembagian Tugas Bersih-bersih lingkungan Sekolah
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Daftar hadir Kelas
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Kriteria penilaian kelas terbersih dan terkotor
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HASIL PENILAIAN LOMBA KEBERSTHAN KELAS

KELAS | SAMPAH ’mu_'r'm_‘mcmrm v
KREATIF | TAMAN |
X MIA 7 ) 6| 7 i
| X MIA 2 ]ﬁ) 8 5 vs I
| X MIA 3 93 A 0 0 ¥
XMiA4 |V, " -
XMIA s %q —F
X MIA 6 . e, ol #r 4'0 f -
X > 2 3o
X IS2 @ ar
IS 3 zg P P s o5
4o ag “ 5
L g

Hasil Penilaian Kebersihan Kelas
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Wawancara ke siswi MAN 1 Pasuruan
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Wawancara ke siswa MAN 1 Pasuruan




Wawancara ke Bapak Syifak selaku guru di MAN 1 Pasuruan
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Lampiran VII
BIODATA MAHASISWA

A. ldentitas Mahasiswa

Nama . Nia Alfanita Mufidah
NIM : 15110050
Tempat, Tanggal Lahir . Pasuruan, 26 Mei 2019
Fakultas/Jurusan . FITK/PAI
Tahun Masuk 12015
Alamat Rumah :JI. Anggur no 641/143 Pandean Bangil
Pasuruan
B. Motto

s 23 g gt 3 5ol 8l 06 35

C. Riwayat Pendidikan
2001 — 2004 : RA Khadijah
2004 — 2010 : SDN Kidul Dalem 1 Bangil
2010 -2012 : MTsN Bangil
2012 - 2015 : MAN Bangil
2015-2019 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

D. Contact Person
No. Hp : +6281-555-820-689
E-mail : niaalfanita@gmail.com

Malang, 12 Juni 2019
Mahasiswa

Nia Alfanita Mufidah
NIM. 15110050
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